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ABSTRAK 

 Kemunculan dan perkembangan berbagai macam paham tentang 

keagamaan dan  gerakan keagamaan saat ini sangat mempengaruhi kehidupan 

sosial masyarakat. Sebagai suatu paham yang baru, dengan pengertian yang baru 

juga tumbuh di suatu tempat atau memang benar-benar didirikan mendapat 

beberapa dukungan atau penolakan. Dalam skripsi ini penulis membahas dua 

rumusan masalah diantaranya bagaimana ideologi salafi di ponpes Al-Bayyinah 

dan bagaimana strategi penyebaran gerakan keagamaan yang ada di ponpes 

tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan maksud 

memahami langsung objek yang diteliti, seperti melakukan wawancara kepada 

pihak yang bersangkutan. Dalam penelitian ini penulis menganalisis meggunakan 

teori Quntan Wictorowicz yang menjelaskan bagaimana relasi gerakan keagamaan 

bisa berkembang dalam masyarakat yang terbilang minoritas namun bisa 

berkembang dengan pesat. Berdasarkan dari penelitian ini bahwa ideologi yang 

diajarkan dipondok pesantren Al-Bayyinah ialah menganut ideologi Islam salafi 

yakni ideologi yang berlandaskan atau segala sesuatu merujuk kepada Al-Qur‟an 

dan as-sunnah, sesuai pemahaman salafush-sholih yakni orang-orang yang hidup 

dizaman Rasulullah (para sahabat, tabi‟in, tabi‟ut dan tabi‟in). Adapun strategi 

dalam penyebaran gerakan keagamaan tersebut, pondok pesantren Al-Bayyinah 

bergerak dibidang dakwah dan sosial, strategi yang dilakukan untuk menyebarkan 

dakwah yakni dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan yang ada di pesantren 

tersebut, serta melakukan dakwah dimasyarakat dengan kajian rutin yang 

menyampaikan tentang kitab-kitab salaf dengan pemahaman salafus sholih. 

Dalam bidang sosial, di mana mereka melakukan aktivitas yang dapat dikenal 

masyarakat, seperti diadakannya hajatan massal, khitanan masal, dan lain-lain. 

Kata Kunci: Ideologi, Keagamaan, Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemunculan sebuah paham keagamaan ataupun aliran disebut  

selaku suatu gerakan keagamaan hal ini bisa dilihat pada pemahaman 

tentang agama, adapun kemunculan gerakan keagamaan di Indonesia 

dimulai dari Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah yang menjadi 

golongan mayoritas di Indonesia, tidak hanya dua aliran tersebut namun 

ada beberapa gerakan-gerakan keagamaan lainnya seperti Hitzbut Tahrir 

Indonesia (HTI), Ahmadiyah, golongan salafi-wahabi yang dianggap 

kemunculannya sebagai aliran atau pemahaman baru yang memunculkan 

suatu pikiran serta gerakan.  

Tidaklahsalah jika keberadaan mengenai paham keagamaan sering 

kali muncul sebagai suatu ideologi maupun gerakan keagamaan, dengan 

kemunculan berbagai paham aliran tersebut yang menjadi perhatian dari 

masyarakat Islam di Indonesia. Dengan lahirnya organisasi Islam yang 

dapat memperluas ideologi keagamanaan tersebut, adapun yang menjadi 

fenomena adanya suatu aliran dipahami melalui dari definisi tentang 

agama. Seseorang menganut sebuah sistem pada keyakinan lalu 

diimplementasikan memakai perilaku oleh individu ataupun kelompok 

ialah pengertian agama.
1
  

                                                           
1
 Peter Connoly, Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LKis 2011)  hal 10 
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Dengan demikian agama dipahami secara berbeda-beda oleh setiap 

orang, pemahaman tersebut tidak lepas dari situasi yang dialami oleh para 

tokoh-tokoh tersebut, yang mana tokoh hidup pada masa dan zamannya. 

Adanya kitab suci atau doktrin agama selaku ajaran dasar dalam agama, 

maka ditafsirkan sesuai dengan ijtihad setiap ulama‟ yang memumpuni 

pada bidangnya. Maka dalam kegamaan muncul sebuah ideologi maupun 

pemahaman baru.  

Secara garis besar di Indonesia perihal gerakan-gerakan keagamaan 

dibagi jadi dua macam. Yang Pertama, secara doktrinal gerakan 

keagamaan di Indonesia tak berlawanan pada kekerasan mayoritas 

muslimnya bersama umat beragamanya, semisal Nahdlotul Ulama (NU), 

Muhammadiyah. Sedangkan Kedua, gerakan keagamaan termasuk 

memiliki doktrin keras (violence) yang sangat bertentangan sehingga 

tergolong gerakan yang (mainstream) seperti hadirnya Islamic State of 

Iraq and Syria (ISIS), Lembaga Dakwa Islam Indonesia (LDII) yang mana 

gerakan-gerakan tersebut dijadikan ketakutan baru untuk holongan muda 

yang melaksanakan bermacam provokasi, maupun tergiur seruan 

kekerasan.
2
 Karena, bagi mereka jika tidak sepemahaman dengan apa yang 

diyakininya maka termasuk golongan yang keliru atau golongan yang tak 

sama pada al-Quran dan as-Sunnah.  

 

                                                           
2
 Nur Salim, Suryono Dkk, Pencegahan Paham Radikalisme Dan Terorisme Melalui Pendidikan 

Multikultural, http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM/article/download/11988/952/, diakses 19 

November 2019  

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM/article/download/11988/952/
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Adapun suatu gerakan keagamaannya termasuk mainstream, 

berupaya membuat situasi disesuaikan dengan sesuatu yang dijadikan visi, 

misi, serta cita-cita kalangannya. Berpanduan kitab suci yang wajib 

mengikuti tanpa pertimbangan makin jauh lagi keadaan muslim lainnya. 

Dalam Gerakan berikut, mereka berupaya agar dirinya terjauhkan dari 

semua ajaran maupun pengamalan yang dinilai bisa menghambat 

ketauhid-annya. Berbeda hal pada golongan yang tak searah pada aliran 

berikut, untuk aliran-aliran lain dapat diterima oleh mereka secara terbuka, 

serta tetap yakin kebenaran bisa tercapai walaupun lewat jalan berbeda.  

Latar belakang kemunculan gerakan sosial keagamaan terdapat tiga 

faktor, diantaranya:
3
 

1. Terdapat peluang sebuah gerakan keagamaan guna melaksanakan 

kegiatan berpolitik diatasnamakan agama.  

2. Sebuah kelompok merasa tidak puas pada situasi ligkungannya.  

3. Social framing, ialah ada akar-akar tradisi yang menjadikan mereka tak 

dapat meninggalkan sehingga memakainya secara efektif. 

Dari ketiga faktor tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya 

kesempatan suatu gerakan keagamaan dalam melakukan aksinya yang 

terbilang sebagai peluang politik menyatakan mengenai kemunculan 

gerakan sosial selalu terjadi karena perubahannya secara signifikan 

dialami struktur politik dan karenanya, yang mengakibatkan 

pergerseran antar gerakan keagamaan yang ada. Sosial framing sangat 

                                                           
3
 Dodi, Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia, Thesis: Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015, 

http://digilib.uinsby.ac.id/6438/5/Bab%202.pdf, hl 37-38. Diakses 19 November 2019 

http://digilib.uinsby.ac.id/6438/5/Bab%202.pdf,
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berperan bagi berkembangnya suatu gerakan keagamaan karena 

menjadi dasar utama dengan masyarakat yang ada dalam menggerakkan 

gerakan tersebut, terdapat nilai, ide, sistem kepercayaan serta makna 

ialah ideologi, umumnya bekerja dalam pendukungan efektivitas 

framing tersebut.1 

Gerakan ideologi beraliran fundamentalis, radikal, bahkan trans-

nasional yang terdapat dalam Islam terdiri berbagai macam, ialah termasuk 

gerakan di agama islam, sehingga membuat gerakan tersebut jadi 

mengutamakan kekerasan. Tetapi tidak keseluruhan gerakan tersebut 

diduga sebagai kekerasan, Sebagian gerakannya bertujuan pada system 

demokrasi bersama pimpinan khilafah.
4
 Pada aliran fundamentalis-trans-

nasional mencontohkan bahwa mereka lebih mengartikan keseluruhan 

sesuatunya dikembalikan ke al-Qur‟an dan as-sunnah. Kepemimpinan 

mereka sendiri berharap supata penerapan kepemimpinannya disesuaikan 

pada al-Qur‟an ialah termasuk dalam syariah. Berdasar kaum fundamental 

percaya al-Qur‟an ialah sebuah kitab suci yang sempurna, serta tak ada 

kesalahan. Maka mereka menerapkan dalam ranah politiknya dengan 

menghubungkan al-Qur‟an pada kehidupannya yang wajib sesuai dengan 

ajaran Nabi Muhammad sebelumnya. 

Pesantren ialah salah satunya yang jadi pembahasan hangat. 

Mengapa, sebab sekarang tempat pesantren dijadikan pusat 

mengembangkan gerakan ideologi keagamaan, sehingga berbagai macam 

                                                           
4
 Moh. Sholehuddin, Ideologi Religi-Politik Gerakan Salafi Laskar Jihad, 

http://jurnalpolitik.uinsby.ac.id/index.php/jrp/article/view/27/27, diakses 09 November 2019 

http://jurnalpolitik.uinsby.ac.id/index.php/jrp/article/view/27/27
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politik mengaitkan dalam ranah pesantren. Tak bisa terpungkiri bahwa 

pembahasan terhalangan pada masyarakat ialah pesantren. Munculnya 

radikalisme sendiri menyatakan pesantren bukanlah sebuah hal yang tak 

mungkin terjadi, benar pesantren berperan selaku tempat untuk menimbah 

ilmu. Tetapi terdapat sebagian yang mengikutsertakan di dalam arah 

politik.   

 Ada yang menjadikan tempat pesantren sebagai peran penting 

dalam melaksanakan perlawanan yang dianggap selaku wujud jihad. Maka 

tak bisa terpungkiri jikalau identitas pesantren selaku tempat radikal serta 

bagiannya dari kelompok teroris. Tetapi tak keseluruhan tempat pesantren 

membuat akar kelompok terorisme, sebab berpeluang ada tempat 

pesantren tersebut yang melaksanakan syariah-syariahnya tertanam di 

dalam ajaran agamanya. Salah satunya perihal manhaj salafi. Dasarnya 

gerakan dakwah salafi ialah ditegakkannya kalimat tauhid guna 

menyempurnakan ajaran supaya kempali pada al-Qur‟an dan as-sunah. 

Sebagian tokoh muslim berperan melaksanakan penyebaran aliran, dimana 

mereka ialah alumni Yaman dan Arab Saudi, mempengaruhi pondok 

pesantren dan yayasan dalam ekspensi gerakan salafisme di dunia.
5
 

Perihal ajaran salafi dan keseluruhan jamaah dijadikan pengikut 

mereka agar menganggap ialah ajaran tersebut tidaklah termasuk ajaran 

perubahan dari sebelumnya, tetapi termasuk ajaran murni dari Islam, bebas 

dari politik, serta tidak bagian sebuah mahdzab. Tetapi sebuah manhaj 

                                                           
5
 Dady Hidayat, Gerakan Dakwah Salafi Di Indonesia Pada Era Reformis, Jurnal: UI, Vol. 17, No 

2, 2012, Http://Www.Ijil.Ui.Ac.Id/Index.Php/Mjs/Article/Viewfile/3738/2977, Diakses 20 

November 2019 

http://www.ijil.ui.ac.id/index.php/mjs/article/viewFile/3738/2977
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(metode) yang sempurna guna diajarkan dan dipahami ke dalam 

kehidupan masyarakatnya. Kaum salaf mengajarkan diantaranya ialah 

difokuskan ajarannya pada tauhid, memurnikannya berbagai ajaran Islam 

dengan Kembali pada al-Qur‟an dan as-sunnah. Berbagai tempat sudah 

mulai dikenalkan dengan gerakan salafi serta pengembangan dilakukan 

Syekh Muhammad bin Abduh Wahab ialah termasuk tokoh pendirian 

salafi. Pelaksanaan dakwahnya ialah perihal akidah Islam supaya 

dikembalikan ke asalnya yakni al-Qur‟an As-sunnah Nabi Muhammad.
6
  

Masyarakat sering kali berpandangan yakni pesantren selaku 

tempat yang mempunyai peran aliran tak sama. Makna pesantren bisa 

berarti selaku sebuah lembaga Islam di Indonesia tujuannya guna 

pendalaman ilmu perihal agama Islam, bahkan dijadikan praktik di 

kehidupan sehari-harinya lewat penekanan pentingnya moral di kehidupan 

bermasyarakat. Adanya pondok pesantren salafi ialah sebuah pengarannya 

perihal al-Qur‟an bahkan berbagai ilmu agama Islam dijadikan aktivitas di 

dalam pondok tersebut.
7
 

Adapun objek penelitian berikut ialah pondok pesantren Ma‟had 

Al-Bayyinah terletak di Gresik tempatnya pada desa Sedagaran kecamatan 

Sidayu. Perlu diketahui Gresik terutama daerah pedesaan mayoritasnya 

ialah berkalangan santri. Terdapat banyak pendirian pesantren, misalnya 

                                                           
6
 Muhammad Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi Di Inonesia, Jurnal: ISIF Cirebon 2013, 

Http://Ejournal.Uin-Suka.Ac.Id/Dakwah/Jurnaldakwah/Article/View/273, Diakses 19 November 

2019 
7
 Ahmad Zamha, Pondok Pesantren Dan Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal: Iain Walisongo, 

2005, hal 26, http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/9/jtptiain-gdl-s1-2005-ahmadzamha-

434-BAB2_310-1.pdf, diakses pada 02 November 2019 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/jurnaldakwah/article/view/273
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/9/jtptiain-gdl-s1-2005-ahmadzamha-434-BAB2_310-1.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/9/jtptiain-gdl-s1-2005-ahmadzamha-434-BAB2_310-1.pdf
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pondok pesantren Nahdlotul Ulama (NU), Muhammadiyah, serta pondok 

Salaf. Karena tempat desa merupakan suatu yang dapat berkembang cepat 

dalam mendirikan pesantren serta dakwah yang dimiliki oleh suatu 

pesantren mudah diterima oleh masyarakat pedesaan, sehingga tidak heran 

jika pesantren-pesantren tumbuh berkembang didaerah pedesaan.  

Maka tak heran jika ada bermacam gerakan-gerakan agama, 

diantaranya ialah pendirian pondok pesantren Al-Bayyinah tempatnya di 

desa Sedagaran Sidayu. Pendiriannya dijadikan bentuk salah satu gerakan 

keagamaan yang terjadi dikalangan masyarakat. Hal unik yang dimiliki 

oleh pesantren di mana memiliki ciri atau corak tersendiri, penerapan 

berbagai ajaran berbeda ialah Sebagian karakteristik yang dipunyai 

pondok. Melihat dari karakternya santri-santri adalah memakai baju yang 

lebih tertutup bahkan cenderung gaya berpakaiannya kearab-araban, ialah 

perempuan menggunakan cadar (niqob) serta Sebagian laki-lakinya 

bercirikan dengan dipanjangkannya jenggot, maupun pakaiannya lebih 

cingkrang sedikit misal memakai busana celana. Sebagian masyrakatnya 

banyak berpandangan dengan beranggapan jikalau perihal tersebut ialah 

sesuatu tak wajar, alirannya keras, serta ekstrim, bahkan dipandang selaku 

kaum terorisme. Sehingga banyak masyarakat yang tidak bisa menerima 

dengan apa yang telah menjadi identitas mereka.  

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat pembeda 

cara pandang diantara kaum salafi dengan gerakan keagamaan lain, 

nyatanya tak bisa terpisahkan. Sebab tiap individu mempunyai tingkat 
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pemahaman berbeda saat dipahami ajaran keagamaannya. Perihal tersebut 

melatarbelakangi faktor budaya, lingkungan serta lainnya. Sehingga 

dirujuk terhadap berbagai pernyataan sebelumnya, ialah penelitian ini 

lebih difokuskan dalam pemahaman ideologi keagamaan dikhususkan 

berada di Gresik tepatnya pada desa Sedagaran, adapun yang akan terkaji 

perihal berikut ialah, pertamanya, bagaimana pandangan masyarakat 

perihal gerakan keagamaan yang makin menjadi sorot pandang terhadap 

gerakan-gerakan yang dianggapnya ekstrim. Keduanya, sebesar apa 

pengaruh perihal ideologi pesantren terhadap masyarakat maupun santri-

santrinya. Ketiganya, bagaimana penerapan ideologi gerakan tersebut pada 

masyarakat khususnya di pondok pesantren tersebut. 

1. Identifikasi Masalah 

Memahami dari penjelasan latar belakang di atas, penulis 

mengidentifikasikan berbagai masalah yang ada di penelitian, yakni: 

1. 1 Kemunculan mengenai gerakan keagamaan yang ada di agama Islam, 

dari ideologi yang memiliki doktrin keras atau maenstrim sampai yang 

tak berlawanan pada garis kekerasan dengan mayoritas umat Islam di 

Indonesia khususnya dikalangan pesantren.  

1. 2 Pesantren menjadi tempat terutama dalam kehadiran aliran  yang 

mengatasnamakan agama dan memuat ajaran-ajaran tentang ideologi 

gerakan keagamaan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

2. Batasan Masalah 

Supaya penelitian berikut terfokus, terarah, serta tak meluas, sehingga 

penulis hanya membataskan penelitian ketika memahami tentang ideologi 

gerakan keagamaan yang terjadi pada pondok pesantren Al-Bayyinah yang 

terletak di desa Sedagaran. Di dalam pondok tersebut menamakan sebagai 

aliran yang bermanhaj salaf yang memiliki corak seperti kaum arab.  

B. Rumusan Masalah 

Setelah penguraian diatas bisa menarik beberapa permasalahan, 

peneliti merumuskannya dalam penelitian berikut:  

1. Bagaimana Ideologi Keagamaan pada Komunitas salafi di pondok 

pesantren Al-Bayyinah Gresik? 

2. Bagaimana strategi penyebaran gerakan keagamaan komunitas salafi di 

pondok pesantren Al-Bayyinah Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar penjabaran diatas, maka peneliti berkeinginan untuk 

mengetahui sebagian yang terkait dalam rumusan masalah, yakni: 

1. Mengetahui bagaimana ideologi keagamaan pada komunitas salafi di 

pondok pesantren Al-Bayyinah Gresik. 

2. Mengetahui bagaimana strategi penyebaran gerakan keagamaan pada 

komunitas salafi di pondok pesantren Al-Bayyinah Gresik. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Perihal berikut terdapat beberapa manfaat yag bisa menjadi rujukan 

peneliti, yakni: 

Secara teoritis, penelitian berikut diharapkan bisa memberikan 

sebuah gambaran dan dibangunnya pemikiran pada pengembangan 

masalah ideologi keagamaan yang ada sekarang.  

Secara praktis, sanggup dijadikan sebuah pengetahuan serta 

wawasan bagi pembacanya perihal suatu gerakan ideologi keagamaan 

dalam agama Islam. Bahkan diberikannya wawasan bagi masyarakat 

perihal bagaimana menyikapi berbagai perbedaan terhadap ideologi.  

E. Jenis dan Desaign Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasar tema pembahasan tersebut, maka peneliti memakai jenis 

penelitian kualitatif yang menggunakan studi kasus diantaranya pondok 

pesantren terletak di Desa Sedagaran tepatnya pada pondok pesantren Al-

Bayyinah. Perlu diketahui bahwa penelitian yang menerangkan kejadian 

secara langsungnya bermacam fenomena perihal realitas sosial ialah 

makna dari penelitian kualitatif.
8
 Adanya metode berikut mewajibkan 

peneliti supaya berinteraksi pada subjek akan ditelitinya. Menurut John 

Creswell metode penelitian terbagi jadi lima aspek, diantaranya 

fenomenologi, biografi, grounded-theory, ethografi, serta studi kasus. 

                                                           
8
 Gumilar Rusliwa Sumantri, Memahami Metode Kualitatif, Ui: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, Dalam Https://Www.Academia.Edu/25564639/MEMAHAMI_METODE_KUALITATIF, 

Diakses 31 Oktober 2019 

https://www.academia.edu/25564639/MEMAHAMI_METODE_KUALITATIF
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Creswell mengemukakan yakni, pertama perihal metode biografi dalam 

penelitian kualitatif, sebab mengetahui penelitian dari sejarah narasi 

personal, lisan, biografi, serta otobiografi. Kedua, fenomologi ialah 

penelitian dengan pemahaman situasi secara langsung. Ketiga, grounded-

theory tujuannya guna pencarian perihal teori baru. yakni bertujuan untuk 

mencari tentang teori baru. Metode berikut menggunakan dasar utama 

ialah berbagai ilmu sosial dan metodologi. Keempat, ethnografi ialah 

sebuah metode akan memperjelas bagaimana kenyataan situasi dalam 

penelitian. Kelima, studi kasus. Berdasar Creswell mengemukakan sebuah 

eksplorasi dari berbagai sistem terkait. Pemakaian studi kasus sanggup 

dipahaminya permasalahan secara mendalam, serta penelitian mkain khas. 

Pada studi kasus akan ditemukannya sebagian sumber informasi.
9
  

Tujuannya penelitian kualitatif ialah diketahui secara langsung 

pada kejadian problem sosial yang sudah dialami, dengan memakai 

pendekatan fenomenologi. Makna pendekatan tersebut ialah dengan 

menganalisis secara fenomena dan langsung. Perihal berikut, dilihat situasi 

secara langsung apa yang menjadi penelitian bagi penelitinya. Sehingga 

dipakai metode studi kasus guna menemukan sebuah informasi yang lebih 

mendalam. 

 

  

                                                           
9
 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakter Dan Keunggulannya), hal 

37-48 
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2. Sumber Data dan Data 

Mengenai sumber data dalam penelitian tersebut, peneliti 

melakukan berbagai macam seperti mencari informasi dari berbagai pihak 

yang bersangkutan, meskipun dalam hal informan mereka sedikit tertutup 

dengan masyarakat lain. Adapun data terkait dalam penelitian berikut 

yakni:  

a. Data Primer 

Data yang didapatkan berasal dari sumber data dilakukan untuk mencari 

informasi, perihal berikut peneliti melaksanakan pencarian data melalui 

wawancara secara langsung.  

b. Data Sekunder 

Data yang didapatkan dari berbagai sumber pendukung mengenai 

sumber penelitian, bentuk dari data sekunder seperti dokumen 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian berikut sumber data yang 

dipakai ialah penelitiannya memiliki sifat field Research yakni 

penelitian menjadikan data lapangan sebagai sumber utamanya.
10

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti memakai beberapa Teknik dalam penelitian ini guna mencari 

sumber informasi, diantaranya: 

a. Observasi 

Pemerolehan data secara fakta perlu melaksanakan suatu observasi 

pada penelitian, sebab observasi mempunyai makna ialah selaku 

                                                           
10

 Sisilia Mustafianan Putri, Gerakan Ideologi Keagamaan (Studi Kasus Gerakan Panturan 

Berhijrah Di Kota Tuban Jawa Timur) (Skripsi, Tidak Diterbitkan Uin Sunan Ampel, Surabaya) hl 

18 
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metode yang diperoleh lewat ketelitian dan pengamatan dalam 

penyusunan sistematik berbagai gejala yang sedang ditelitinya.  

Observasi bertujuan untuk mengetahui berbagai informasi yang 

berhubungan dengan fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat 

maupun lingkungan. Sehingga observasi wajib dilaksanakan oleh 

peneliti supaya ditemukannya kebenaran data dari sesuatu yang 

sedang dialami.  

Terdapat dua macam metode observasi yakni, observasi nonpartisipan 

perihal wewenang peneliti sebatas pengamatan tanpa ikut dalam 

sebuah aktivitas yang sedang ditelitinya, serta observasi terbuka. Ialah 

perasaan sukarelawan sari sibjek perihal sesuatu yang dikerjakan 

peneliti serta mereka sadar yakni peneliti sedang melaksanakan 

penelitian. Maka metode berikut sangatlah penting dimasukkan dalam 

skripsi peneliti. 

b. Wawancara 

Pada penelitian sangatlah membutuhkan wawancara sebab dari hal 

tersebut dapat ditemukannya hasil data secara fakta. Makna 

wawancara ialah sebuah aktivitas guna mendapatkan bermacam 

sumber informasi yang dilaksanakan dengan cara tanya jawab pada 

pelakunya langsung, maupun masyarakat sekitarnya yang ada di 

dalam tempat penelitian. Ialah membuat catatan untuk mengajukan 

pertanyaan agar menemukan jawaban dari seseorang sebagai sumber 
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informasinya, serta masyarakat sekitar yang berada di dalam tempat 

penelitian.  

c. Dokumentasi 

Peneliti memakai dokumentasi dengan melaksanakan Analisa pada 

situasi yang dijadikan tempat penelitian. Sumber informasinya tak 

sebatas dari lisan, tetapi bisa didapatkan secara tulisan maupun 

berbagai arsip mampu memberi informasi terhadap peneliti. 

4. Teknik Keabsahan Data  

Perihal berikut keabsahan data sangatlah penting untuk melakukan sebuah 

penelitian, dalam menetapkan keabsahan data diperlukan adanya 

pemeriksaan data. Dalam teknik keabsahan data ialah suatu faktor guna 

ditentukannya penelitian kualitatif guna memperoleh dalam kebasahan 

datanya yang dibutuhkan dengan pengecekan data, pemeriksaan data agar 

dapat dipertanggungjawabkan. Adapun kriterianya ialah: perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, tringulasi.  

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam penelitian tersebut, peneliti melakukan pencarian data kepada 

informan agar data diuji sesuai kebenarannya. Dalam hal ini bertujuan 

untuk menguji kebenaran maupun ketidakbeneran dari informan. 

Perpanjangan keikutsertaan ini bermaksud agar terjun ke dalam lokasi 

penelitian. 
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b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan diharapkan untuk memahami situasi sebagai 

pokok penelitian. Dalam hal ini peneliti mengalami sedikit kesulitan 

karena aktivitas pondok tersebut diliburkan dikarenakan pandemi 

covid-19 yang mengharuskan untuk kegiatan secara daring (Online). 

c. Triangulasi 

Dalam triangulasi data tersebut ialah sebuah teknik keabsahan data 

dilaksanakan melalui mengumpulkan berbagai informasinya dari 

informan. Memeriksa lewat sumber lainnya ialah triangulasi paling 

banyak dipakai.
11

 

F. Teknik Analisa Data 

Metode berikut ialah salah satunya bagian paling penting 

penelitian, sebab memakainya dapat memudahkan peneliti dalam 

mengelompokkan hasil penelitian supaya bisa memperoleh simpulan dari 

berbagai data yang sudah didapatkan. Pendapat Bogdan dan Taylor, 

mengemukakan metode analisis data ialah sebuah usaha yang 

dilaksanakan caranya dengan mengoperasikan data selaku kajian utama, 

diorganisasikan data, membuat hasil datanya jadi satu kesatuan, supaya 

penyusunan benar.
12

 

Pada proses berikut, peneliti melaksanakannya dengan memakai 

jenis penelitian fenomenologi selaku sarana bertujuan mengetahui 

                                                           
11

 Irma Hanifah, Penetrasi Ajaran Wahabi Ditengah-Tengah Masyarakat Muslim, 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/2743/, 
12

 M. Nazir, Metode Penelitian, 

http://aresearch.upi.edu/operator/upload/s_pkn_032713_chapter3.pdf, diakses 20 November 2019  

http://digilib.uinsby.ac.id/2743/
http://aresearch.upi.edu/operator/upload/s_pkn_032713_chapter3.pdf
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kejadian fenomena supaya memperoleh data secara akurat, serta penelitian 

berikut dipakai penelitian secara kualitatif. Analisa datanya dengan 

memakai proses yakni dijadikan satu berbagai hasil dari observasi, 

wawancara serta dokumentasi 

G. Kajian Teori 

Perihal teori, penelitian berikut pembahasan mengenai ideologi 

kaum salafi, dimana mereka menyebut dirinya selaku satu satunya pewaris 

dakwah tauhid. Peneliti mengaitkan memakai teori perihal ideologi yang 

dinyatakan Antoine Destutt de Tracy abad ke-18 sekitar tahun 1796 yang 

merupakan penamaan pertama tentang ideologi, Tracy merupakan salah 

satu tokoh pemikir yang berasal dari Perancis menempatkan ideologi 

sebagaimana cara dalam memandang sesuatu sebagai visi komprehensif, 

memiliki gagasan teologis serta metafisika tradisional. Ideologi menurut 

De Tracy memiliki sifat yang posifistik bertujuan menemukan suatu 

kebenaran diluar otoritas agama. Mengenai ide yang dipengaruhi oleh 

gagasan pada zaman pencerahan terutama Francis Bacon mencoba untuk 

memperbaiki tentang ilmu pengetahuan dari arti agama, kepentingan suatu 

individu, serta kepercayaan mistik yang mengukuhkan metode ilmiah 

sebagai suatu epistemologi yang benar.
13

  

Peneliti dalam gerakan keagamaan di penelitian berikut memakai 

teorinya gerakan sosial keagamaan pernyataan dari Quintan Wiktorowicz 

(ed), dalam teori gerakan sosial Quintan Wictorowicz menjelaskan 

                                                           
13

 Roni Dwi Hartono, Mengkaji Relasi Agama Dan Ideologi, 

Http://Ejournal.Iainsurakarta.Ac.Id/Index.Php/Dinika/Article/Donload/6/6 

http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/dinika/article/donload/6/6
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mengenai bagaimana relasi gerakan keagamaan bisa berkembang dalam 

suatu masyarakat yang terbilang kaum tersebut minoritas namun bisa 

berkembang dengan pesat. Teori tersebut memberikan solusi diantara 

mazhab strukturalis cenderung terfokuskan disistem (negara ataupun relasi 

internasional) serta mazhab pilihan rasional ialah melebihi peran 

individual. Sedangkan teori gerakan sosial terdapat perbedaan 

dibandingkan keduanya yakni diambilnya kelompok selaku unit analisis. 

Pada individu yang terkait aksi kolektif mempunyai pilihan bebas ialah 

teori gerakan sosial menyatakan pilihan tersebut tak terjadi di dalam 

ruangan hampa, luar konteks, yang seakan-akan mengalami perubahan. 

Sehingga, pilihan individu tak dapat terpahami di luaran konteks sosial 

kelompok. Maka, teori Gerakan tersebut terakui bahwa pentingnya 

perubahan struktural dalam penciptaan situasi yang bisa terjadi berbagai 

aksi kolektif.  

Adanya aktor gerakan bertindak dalam berbagai parameter 

perubahan seperti tersebut, walaupun tak keseluruhan diperubahan 

struktural memperoleh hasil yang sama. Pada dinamika suatu kelompok 

mendapatkan keuntungan dari suatu perubahan paling penting 

memperhatikan supaya kemunculan gerakan sosial dapat dipahami. Teori 

tersebut memanglah memberi penekanan khusus terhadap isu komunalitas 

gerakan akarnya pada proses, bagaimana suatu Gerakan bisa muncul dari 

situasi yang memungkinkan yakni “kekecewaan” melaksankan 

metamorfosis jadi mobilitas. Dalam hal ini  wiktorowicz mengemukakan 
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terdapat tiga unsur dijadikan penentu dalam suatu gerakan sosial, ialah: 

Political Opportunity Spaces (Ruang Kesempatan Politik), Resources 

Mobilization Theory (Mobilisasi Sumber Daya), serta Sosial Framing 

(Pembingkaian Sosial).
14

  

Pertama, perihal political opportunity space ialah politik 

mengalami perubahan di sebuah wilayah. Berdasar perubahan tersebut 

berpeluang memunculkan sebuah gerakan sosial itu ada.  Caranya dengan 

memakai secara fenomena gerakan sosial itu. Perihal berikut terdapat 

perubahan dikalangan masyarakat awalnya ada gerakan salafi jadi gerakan 

keagamaan baru terletak pada desa Sedagaran.  

Kedua, Resources mobilization theory, perihal berikut gerakan 

sosial mengaktualkan. Maknanya bagaimana mereka melaksanakan 

penerapan ajaran mengenai berbagai gerakan tersebut diantaranya peran 

pondok pesantren dengan masyarakat sekitarnya. Dalam mengaktualkan 

ideologi itu memikirkan strategi apa yang akan dipakai.  

Ketiga, sosial framing, dijadikan landasan moral dalam 

kemunculan gerakan sosial. Berarti mereka ialah penganut berbagai aliran 

maupun gerakan yang tak dapat meninggalkan akar-akar tradisinya, tetapi 

memakainnya secara efektif. Pada pondok pesantren tersebut yakni cara 

berpakaiannya cenderung lebih ke budaya lama serta selalu 

membiasakannya, dengan memakai pakaian panjang bahkan menutupi 

keseluruhan tubuhnya. Sedangkan perempuan di sana mengharuskan 

                                                           
14

 Dodi Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia, (Thesis: Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/6438/5/Bab%202.Pdf , diakses 20 November 2019, hal 38-37 

http://digilib.uinsby.ac.id/6438/5/Bab%202.Pdf
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supaya menutupi keseluruhan tubuhnya mulai atas kepala sampai kakinya. 

Bercirikan dengan memakai niqob (cadar) berguna untuk menutupi muka. 

Maka mereka sebatas melihatkan telapak tangannya. Bagi laki-laki di sana 

bahwa cara pakaian mereka sedikit aneh dibandingkan lainnya. 

Penggunaan baju cingkrang, berarti makin diatas mata kaki. Mereka 

menerapkan cara berpakaian tersebut dalam kesehariannya.  

Berdasar teorinya Wiktorowicz mengemukakan perihal kejadian 

gerakan sosial keagamaan, maupun isu aktivisme keislaman (islamic 

activism), mobilisasi memunculkan berbagai gejala Islam politik. Serta 

memberikan suatu pemahaman yakni bagaimana dinamika, proses serta 

organisasi aktivisme keislaman bisa terpahami selaku unsur penentuan 

terjadinya berbagai aksi kolektif, walaupun ideologis jadi pembeda 

aktivisme keislaman pada berbagai hal dari bermacam aksi kolektif lain.  

H. Kajian Pustaka 

Pada penelitian kualitatif membutuhkan telaah pustaka selaku 

gambaran serta pendukung dari sebuah tema yang akan dibuat peneliti, 

meliputi: 

Nurul Maulidah Husniya, Studi Tentang Ideologi Keagamaan Di 

Pondok Pesantren Darul Atsar Al-Islami Gresik
15

, banyak dijelaskan 

dalam skripsinya perihal pondok pesantren yang memiliki pandangan 

ideologi, bahkan diperjelas bagaimana mengartikan perihal Islam radikal, 

toleran. Penjelasan tentang ideologi berbeda dengan masyarakat lain, serta 

                                                           
15

 Nurul Maulidah, Studi Tentang Ideologi Keagamaan Dipondok Pesantren Atsar Gresik, 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/26941/, Diakses 26 Oktober 2019 

http://digilib.uinsby.ac.id/26941/
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bagaimana mereka memandang perihal berbagai doktrin yang sudah 

diajarkannya selama dalam pondok pesantren.  

Irma Hanifah, Penetrasi Ajaran Wahabi Ditengah-Tengan 

Masyarakat Muslim: Studi Kasus Di Desa Srowo Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik
16

. Pada skripsinya mengemukakan bagaimana penetrasi 

yang dilaksanakan ialah melalui bermacam cara diantaranya pendidikan, 

ekonomi, sosial, pernikahan, media serta safari dakwah. Diantaranya yang 

dijadikan pendorong dalam menetrasi ajaran salafi dalam pondok ialah 

dukungan serta kesamaan ajaran Muhammadiyah yang ada, bahkan 

adanya bantuan yang diperoleh masyarakat sekitar dari pondok pesantren 

sehingga bisa melatarbelakangi dengan adanya perkembangan ajaran salafi 

dikalangan masyarakat muslim.  

Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi Di Indonesia,
17

 pembahasan 

pada jurnal berikut perihal pertumbuhan dakwa salafi di Indonesia, 

kemunculan awalnya serta penggunaan strategi untuk penyebaran ideologi 

salafi di seleruh dunia. Penyebaran tersebut dilaksanakan dengan cara 

melakukan penyiaran berbagai syiar maupun ceramah secara langsung. 

Cara lainnya ialah dilaksanakan pembangunan pada yayasan dan alat 

bantu berbentuk media tertulis, berupa penerbitan majalah serta 

sebagainya.   

                                                           
16

 Irma Hanifah, Penetrasi Ajaran Wahabi Ditengah-Tengah Masyarakat Muslim, 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/2743/, Diakses Pada 26 Oktober 2019 
17

 Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi Dicirebon, 

Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/78009-ID-Strategi-Dakwah-Salafi-Di-

Indonesia.Pdf, Diakses 30 Oktober 2019  

http://digilib.uinsby.ac.id/2743/
https://media.neliti.com/media/publications/78009-ID-strategi-dakwah-salafi-di-indonesia.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/78009-ID-strategi-dakwah-salafi-di-indonesia.pdf
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Siti Tienti W.NST, Konsep Ideologi Islam (Studi Kasus Salafi Di 

Jalan Karya Jaya Gang Eka Wali Pribadi Kecamatan Modan Johor, 

Medan)
18

 thesis tersebut mengemukakan bagaimana konsep perihal 

ideologi, pendidikan, serta dakwah komunitas salafi.  Pernyataan penulis 

thesis tersebut mengungkapkan pertama, ialah ideologi politik yang 

dilaksanakan salafi menimbulkan kejanggalan utamanya perihal 

pandangan politik salafi mengataskan demokrasi. Bagi kaum salafi, 

demokrasi ialah sesuatu yang haram dan wajib untuk dijauhi. Kedua, 

dibidang pendidikan, salah satu hal terpenting untuk penyebaran berbagai 

ajaran salaf melalui pendidikan. Ketiga, dakwah, penyampaian Islam para 

penyuru dakwah salafi untuk semua masyarakatnya yang dilaksanakan 

secara terbuka. 

Pada penelitian ini masih belum ada yang melakukan pengkajian 

perihal analisis tentang suatu ideologi gerakan keagamaan salafi yang 

berada di pondok pesantren Al-Bayyinah. Tetapi terdapat sebagian yang 

menjadikan kajian pustaka dalam kepenulisan untuk berbagai ideologi 

keagamaan teutama pada aliran salafi. 
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 Siti Tienti W.NST, Konsep Ideologi Islam (Studi Kasus Salafi), Thesis: IAIN Medan, 2013 

Http://Repository.Uinsu.Ac.Id/1446/1/TESIS%20br%20%20NST.Pdf, diakses 30 Oktober 2019 

http://repository.uinsu.ac.id/1446/1/TESIS%20br%20%20NST.Pdf
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I. Sistematika pembahasan  

Pada kepenulisan supaya tersusun secara sistematis, sehingga 

peneliti membagikan beberapa urutan agar dapat memperjelas sesuai 

dengan urutannya, yakni:  

Bab pertama, pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, batasan, kegunaan, manfaat, jenis penelitian dan metode 

penelitian, telaah kepustakaan serta sistematika pembahasan.  

Bab kedua, kajian teori, perihal berikut peneliti mengkaitkan 

beberapa teori sebagai penguat dalam kepenulisan skripsinya. 

Bab tiga, bab berikut menjelaskan mengenai deskripsi tempat, 

meliputi profil, keadaan masyarakat, serta berbagai gerakan keagamaan 

yang terdapat di desa tersebut. 

Bab keempat, menjawab dari persoalan yang sudah dijadikan 

rumusan masalah dan telah disusun peneliti. 

Bab kelima, penutup. Yang menjadi akhir dari kepenulisan skripsi, 

berisikan kesimpulan, saran, serta melampirkan berbagai lampiran-

lampiran dijadikan objek peneliti.  
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BAB II 

IDEOLOGI DAN GERAKAN KEAGAMAAN 

A. Konsep dan Pengertian Ideologi 

Konsep merupakan suatu pemikiran dasar oleh akal manusia yang 

diperoleh dari fakta-fakta mengenai suatu kejadian, pengalaman lewat 

generalisasi berfikir secara abstrak. Maka konsep menjadikan suatu prinsip 

dasar terpenting untuk merumuskan suatu ide ataupun gagasan. Konsep 

tentang ideologi berangkat dari pengertian mengenai ideologi itu sendiri, 

ideologi merupakan suatu gagasan atau konsep yang terdiri dari 

keyakinan, sekumpulan ide, kepercayaan secara keseluruhan serta 

sistematis.
19

  

Makna ideologi merupakan gambaran individu tentang cara 

berfikir, tentang sesuatu yang dapat membentuk kepribadian individu 

maupun masyarakat. Hasil dari pemikiran tersebut yang dapat membentuk 

suatu keyakinan serta membawa keterikatan untuk mewujudnya. Semakin 

tinggi komitmen individu dalam memegang kepercayaannya maka 

semakin besar dalam melaksanakan apa yang menjadi perintahnya. 

 Pengertian tentang ideologi berasal dari dua kata dalam bahasa 

Yunani, edios berarti gagasan maupun suatu konsep logos artinya ilmu.
20

 

Secara umumnya definisi ideologi merupakan sekumpulan gagasan, ide, 

keyakinan, serta kepercayaan secara keseluruhan dan sistematis. Selain 

makna etimologis ideologi memiliki konsep atau ide yang mengacu 

                                                           
19

 Roni Dwi Hartono, Mengkaji Relasi Adama Dan Ideologi,... 
20 Nur Sayyid Kristeva, Sejarah Ideologi Dunia: Kapitalisme, Sosialisme, Komunisme, Fasisme, 

Anarkisme, Dan Marxisme, Konservatisme (Eye On The Revolution Press INPHISOS, 2010) hl 55 
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kepada pola fikir seseorang dan pengaplikasian selaku cara pandang dalam 

menghadapi masa depan karenanya ideologi erat pada suatu keyakinan 

bagi individu. 

Menurut Karl Marx yang mengatakan tentang ideologi bahwa 

ideologi adalah suatu produksi ide, konsepsi, kesadaran semua yang orang 

katakan, dan bayangkan. Dalam melihat hukum-hukum kehidupan 

manusia, agama yang tercipta, maupun segala jenis metafisika. Dimana 

inti dari ideologi yang dikemukakan oleh Karl Marx yakni ialah sebuah 

alat mewujudkan sesuatu demi kepentingan tertentu agar tercapai 

kesejahteraan serta kesetaraan bersama bagi masyarakatnya.
21

 

 Istilah ideologi diartikan sebagai suatu ide, sistem,  gagasan. Misal 

jika seseorang membicarakan tentang ideologi konservatif, sosialis 

ataupun liberal. Gramci mengemukakan bahwa ideologi tak melebihi dari 

sekedar gagasan. Ia memberikan perbedaan diantara sistemnya dapat 

berubah-rubah sebagaimana pernyataan kaum intelektual dan filosof. Pada 

dasarnya ideologi dapat mengatur kehidupan manusia, sikap, kepribadian 

seseorang bagi penganutnya atau sebagai suatu identitas bagi mereka. 

Ideologi bukanlah suatu yang terdiri dari perorangan namun cara hidup 

yang kolektif, dari sini Gramci melihat dari pendapat Karl Max yang 

menamakan sebagai „soliditas keyakinan masyarakat‟.
22

 

 

                                                           
21

 Nana Sutikna, Ideologi Manusia Menurut Eric Fromm (Perpaduan Psikoanalisis Sigmund 

Freud Dan Kritik Sosial Karl Marx),hl 50 
22

 ibid  
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 Ideologi merupakan suatu tatanan yang mengatur bagaimana kita 

bisa hidup berdampingan sesama masyarakat lain, tentu dengan mereka 

yang memiliki suatu gagasan tertentu yang diyakininya, ideologi juga 

mengatur bagaimana suatu masyarakat yang diorganisasikan bersama 

dengan memiliki tujuan yang berbeda namun memiliki sifat yang saling 

terima demi kemaslahatan umat manusia.
23

 

Austin Ranny membagi ideologi menjadi empat bagian, pertama 

nilai (value). Kedua visi mengenai kehidupan sosial. Ketiga, konsep 

tunggal kehidupan sosial. Keempat, strategi for Action yang menjadi 

kenyataan.
24

 Pakar ilmu politik Roy C.Macridis memilah empat aspek diri 

dari ideologi, diantara conrehensiness (menyeluruh dan luas), 

pervasiveness (berpengaruh kepada seluruh sendi-sendi masyarakat), 

estensiveness (diikuti oleh banyak orang serta melakukan peran yang 

cukup besar dalam permainan suatu politik di negara), dan intensiveness 

(memberikan suatu yang sangat kuat terhadap pengikut dan memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap keyakinan dan tindakan politiknya).
25

 

 Soerjanto merumuskan mengenai ideologi dengan pengetahuan 

serta nilai yang menyeluruh bagi kehidupan masyarakatnya memakai 

struktur sosial dan sistem yang disesuaikan pada orientasinya. Mengenai 

kenyataan hidup dan ideologinya seseorang senantiasa terikat keterkaitan 

                                                           
23

 William F O‟Neil, Ideologi-Ideologi Pendidikan, Diterjemahkan Oleh Omi Intan Naomi 

(Cetakan Ke II Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2001), hl 15 
24

 Azman, Penerpana Syariat Islam, Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
25

 Miftah Toha, Birokrasi Politik Di Indonesia, (Jakarta:Rajawali, 2003) hl.83-86 
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yang dialektis serta memberikan pengaruh timbal balik. Dengan demikian 

terdapat ideologi yang mempunyai fungsi untuk penganutnya: 

a. Struktur kognitif adalah seluruh landasan yang memberi suatu landasan 

pemahaman dan menjelaskan berbagai kejadian alam sekelilingnya. 

b. Orientasi dasar yang membukakan pengetahuan dengan diberi suatu 

pengertian untuk tujuan bagi kehidupan manusianya. 

c. Aturan-aturan, bagi individu dijadikan pegangan dan pedoman untuk 

melaksanakan tindakan.  

d. Suatu jalan guna ditemukannya identitas dirinya. 

e. Kekuatan yang sanggup mengenang makna serta menjadikan individu 

supaya melakukan aktivitas serta  tujuannya dapat tercapai. 

f. Pendidikan untuk individu maupun masyarakatnya dalam pemahaman, 

penghayatan, serta pengubahan sikpnya disesuaikan pada norma dan 

orientasi  di dalamnya
26

. 

Sastrapratedja memahami ideologi sebagai gagasan dan pikiran 

yang mengacu terhadap penindakan terorganisir dijadikan sebuah sistem 

secara tersusun serta ideologi merupakan pengetahuan berhubungan 

mengenai cita-citanya, meliputi ide-ide manusia mengenai cita-cita 

terhadap doktrin, politik maupun nilai, ajaran yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat, bangsa, serta negara.
27

 

                                                           
26

 Soerianto Poespowardojo, Dalam Oetojo Oesman Dan Alifian, Pancasila Sebagai Ideologi 

Dalam Berbagai Bidang Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, Dan Bernegara, (Surabaya, 

Karya Anda 1993) hl. 48 
27

 Patria Nezar, Antonio Gramsci Negara Dan Hegemoni (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 78 
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Kondisi 

Agama 

Kondisi Sosial 

Kondisi Politik 

Kondisi 

Ekonomi 

Kondisi 

Budaya 

Dimensi 

Ideosinkretik 

Individu : 

Ras/Etnis; 

Status Sosial; 

Status Ekonomi; 

Agama; 

Budaya; Aliran 

Politik; 

Pendidikan; 

Pergaulan 

Pemetaan 

Ideologi Masyarakat 

Individu 

Sementara itu Napoleon memaknai ideologi sebagai seluruh 

pemikiran politik, namun berbeda dengan Alfian yang menyatakan bahwa 

ideologi merupakan pandangan perihal cara sebenarnya tentang perilaku 

yang ditafsir adil, benar, bahkan diaturnya sikap seseorang dalam 

kehidupannya.
28

 

Berbagai tentang pengertian yang telah ditulis diatas, dapat 

diajukan mengenai definisi ideologi tersebut. Pengertian suatu ideologi 

yang dipakai dalam hal ini merupakan suatu pemetaan realitas sosial 

seseorang dipakai guna mengubah suatu masyarakat ataupun kelompoknya 

bertujuan memperbaiki situasi nyatanya serupa apa yang telah 

dikekmukakan pada pengertian ideologi. Dalam hal tergambar dalam peta 

untuk memahami mengenai ideologi.  
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 Muhammad Badi‟, Zananil Mansur, Perdebatan Revolusi Marx Dalam Misteri Kapitalisme 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 11 
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Dari beberapa kondisi mengenai agama, sosial, ekonomi, politik 

serta budaya. Kondisi secara seluruh maupun sebagian dilakukan oleh 

individu. Individu tersebut melihat tentang dimensi ideosinkretik ialah 

(latar belakang), etnik, ras, ekonomi, agama, status sosial, budaya aliran 

politik, pendidikan dan pergaulan tertentu lainnya. Mengenai dimensi 

ideosinkretik tersebut mampu menjadi pengaruh dalam pemetaan 

dilaksanakan pada berbagai situasi yang nyata. Pada hasil pemikiran 

seseorang dilaksanakan pemetaan supaya terlahir sebuah ideologi. 

Mengenai perihal tersebut dilakukan oleh seseorang utamanya bagi 

masyarakat yang mendukungnya serta kelompok dan berkemampuan 

menggerakkan suatu ideologi. Hal berikut dipakai bertujuan melaksanakan 

pengubahan situasi nyata disesuaikan dengan tujuan ideologi yang 

bersangkutan.
29

 

Terdapat tiga unsur di dalam ideologi yakni, Pertama, memiliki 

suatu pengertian dan pemahaman terhadap kenyataan. Kedua, adanya 

suatu nilai atau moral dalam individu maupun kelompok. Ketiga, menurut 

orientasi pada suatu tindakan tentang ideologi yang merupakan pedoman 

perilaku seseorang supaya nilai terkandung di dalamnya dapat terwujud. 

Mengenai gerakan sosialnya yang berlandas tentang keagamaan sudah 

pasti dihadapkan dengan ideologi. contoh sesuatu dinamakan gerakan 

sosial dalam masyarakat Islam. Secara kebenaran ditunjukkan ialah setiap 

kelompok suatu gerakan keagamaan banyak memunculkan mengenai 

                                                           
29

 Dodi Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia, (Thesis: Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/6438/5/Bab%202.Pdf 

http://digilib.uinsby.ac.id/6438/5/Bab%202.Pdf
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pandangan tentang ideologi. Tak terkecuali pada dunia pesantren, yang 

banyak berkembang dengan merumuskan kerangka tentang ideologi atau 

faham yang dianutnya. Mengenai kebenaran tentang Islam, kebutuhan 

tentang suatu ideologi tidak hanya semata-mata untuk menemukan serta 

meneguhkan identitas, namun juga selaku pengimplikasian dari suatu 

peneguhan identitas serta ideologi dipergunakan untuk titik tolak dalam 

melaksanakan suatu perubahan yang ada.
30

  

B. Sejarah Gerakan Keagamaan 

Berbagai gerakan keagamaan baru dalam Islam telah muncul 

dibeberapa negara muslim, termasuk Indonesia. Gerakan keagamaan 

merupakan pergerakan yang ada pada suatu golongan dalam lingkup 

agama. Dicontohkan gerakan keagamaan pada Islam khususnya, terdapat 

beberapa organisasi keagamaan meliputi Muhammadiyah,  NU (Nahdlatul 

Ulama‟), serta lain sebagainya. 

Pada abad ke-20 dinamika Islam ditandai dengan beberapa 

kemunculan serta perkembangan corak baru serta pemikiran Islam yang 

kerap dinamai modernisme Islam. Pemikiran untuk membawa kemajuan 

Islam dengan berfikir secara rasional melalui apa yang dikenal dengan 

ijtihad. Gagasan tersebut dikemukakan oleh beberapa tokoh seperti 

Muhammad Abduh, Sayyid Akhmad Khan, Muhammad Iqbal, dan Al-

Tahytawi. Gagasan mengenai kemajuan umat Islam terdapat pada upaya 

dalam pembaharuan pendidikan Islam, gagasan tersebut dijumpi oleh 

                                                           
30

 Nurul Maulidah, Studi Tentang Ideologi Keagamaan Di Pondok Pesantren Darul Atsar Al-

Islamy Gresik, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Uin Sunan Ampel Surabaya) Hl 24 
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Rasyid Ridha, Muhammad Abduh dan tokoh-tokoh lain. Dari beberapa 

tokoh tersebut terdapat pemikiran yang memberi stimulus global untuk 

kemajuan digerakan modernis Islam pada dunia serta Indonesia 

termasuk.
31

  

 Sejarah tentang kemunculan gerakan keagamaan tak lain karena 

adanya gerakan sosial ialah suatu hasil perilakunya masyarakat terhadap 

adanya rangsangan tertentu baik dalam politik, agama, maupun lainnya. 

Sedangkan memahami tentang gerakan sosial keagamaan ialah dihasil 

kolektif yang dilaksanakan beberapa individu maupun kelompok 

diatasnamakan nilai serta ajaran keagamaan sifatnya tidak rutin serta 

termasuk penanggapan dengan adanya rangsangan berhubungan pada 

kesadaran keagamaan.
32

 Jadi dalam gerakan tersebut merupakan sebuah 

tindakan atau hasil dari perilaku individu maupun kelompok yang 

mengatasnamakan nilai dan ajaran keagamaan. 

Sejarah tentang gerakan sosial dimulai dari gerakan sosial tersebut 

tak bisa terlepas pada serangkaian revolusi melanda jazirah Eropa Barat 

pada akhir abad 17 sampai dengan 19 sebab realita sosial baru berikut 

memberikan latar belakang bagi para akademisi mengenai gerakan sosial. 

Gerakan sosial kemudian mengalami perkembangan di awal abad ke-21 

terdapat tanda yakni beragamnya gerakan sosial seperti yang dilakukan 

oleh mahasiswa-mahasiwi, kalangan profesional maupun kaum lainnya. 
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 Binti Maunah, Sejarah Pemikiran Dan Tokoh Modernisme Islam, (Thesis, IAIN Tulungagung), 

Http://Repo.Iain-Tulungagung.Ac.Id/Id/Eprint/6182   
32

 Limas Dodi, Respon Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII), UIN Sunan Ampel Surabaya, Thesis, 2015, http://digilib.uinsby.ac.id/6438/, 35 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/6182
http://digilib.uinsby.ac.id/6438/
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Pada gerakan sosial tidak lagi merucut pada gerakan-gerakan yang pernah 

dilakukan sebelumnya seperti portofolio dari para buruh tani tentang hak 

asasi manusia yang hendak dicapainya, rakyat yang demokratis, dan 

menjunjung tinggi tentang keadilan. Hal tersebut membuat gerakan sosial 

bergeser ke berbagai pusat disiplin ilmu, lingkungan akademisi ataupun 

seluruh pelaku perubahannya.
33

 

Basrowi dan Sukidin mengartikan gerakan adalah media 

masyarakat untuk menyampaikan tentang rasa ketidakpuasan sosialnya 

kepada para penguasa. Mereka menganggap bahwa kemunculan gerakan 

berawal dari satu golongan yang memiliki sifat terorganisir, memiliki asa 

serta tujuan yang jelas, dan memiliki ideologi baru sehingga menciptakan 

sebuah perubahan kepada masyarakat yang maju.
34

  

Pada masa setelah reformasi, ditandai dengan perubahan pada 

Islam yang dapat dikatakan sebagai kebangkitan Islam yakni dengan 

munculnya gerakan Islam baru yang berbeda dengan gerakan yang lama 

yaitu Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), al-Irsyad, Persis, serta 

lainnya. Pada hal berikut dimunculkan dengan gerakan-gerakan yang lebih 

mainstream pada proses politiknya ataupun tentang gerakan Islam yang 

dominan. Fenoma kemunculan tersebut dinamai dengan „Gerakan Islam 

Baru‟ (New Islamic Movement). 

                                                           
33

 Abdul Wahid Situmorang, Gerakan Sosial: Teori Dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), 3 
34

 Basrowi Dan Sukidin, Teori-Teori Perlawanan Dan Kekerasan Kolektif. (Insan Cendekia, 

Surabaya: 2003. hl 17 
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Misalnya pada perkembangan Islam di Indonesia paska rezim 

Soeharto lengser dari kekuasaan bermunculan organisasi Islam yang bisa 

dikatakan hal baru seperti HTI, FPI, gerakan tarbiyah, dan ormas Islam 

yang cukup kuat seperti DDII, LDII, PERSIS, Jamaah Tabligh dan lain 

sebagianya, yang merupakan suatu gerakan yang ingin mengembalikan 

nilai-nilai ajaran Islam yang murni.  

Adapun gerakan dalam Islam baru ini mereka lebih menggunakan 

ideologi yang berpaham „salafisme radikal‟ ialah orientasi permunian 

kembalinya masyarakat salaf memakai cara radikal dan keras. Karena 

menurut mereka Islam bagi kaum salaf adalah Islam tersempurna, serta 

murni dari ajran-ajaran yang mengandung bid‟ah atau campuran yang 

dapat menimbulkan pandangan yakni mengotori Islam. Pada radikalisme 

religi-historis berikut dinyatakan lewat pemahaman ayat-ayat al-Quran 

serta Hadits secara harfiah. 

Pembahasan tentang potret gerakan keagamaan (Islam) dipakai 

untuk merespon tentang ideologi Barat dan modernisme dilaksanakan 

organisasi-organisai Islam. Ketika merespon kemunculan ideologi Barat 

memiliki beberapa wujud. Tetapi tujuannya penggunana teori gerakan 

keagamaan guna mengidentifikasikan gerakan salafi ialah salah satunya 

kelompok Islam. Pada gerakan keagamaan dikhususkan Islam tersebut 

maka dalam tulisannya William E Shepard yakni“Islam and Ideology: 
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Toward A Typology” mengklasifikasikan beberapa kelompok tentang 

gerakan keagamaan, diantaranya:
35

 

a. Sekularisme Islam 

 Adanya suatu pemikiran bahwa agama (Islam) selaku urusan pribadi 

dan wajib keluar dari politik. Dalam artian ada penempatan tersendiri 

antara agama dan negara (politik). Dalam sekularisme Islam ini terbagi 

menjadi dua yakni moderat dan ekstrim. Pertama kelompok ekstrim yakni 

tak diakuinya posisi agama sama sekali serta ditutup secara rapat untuk 

pertumbuhan agama. bagi kelompok moderat, yakni tetap terakui adanya 

agama serta diberikannya ruang untuk kegiatan mengenai keagamaan 

tetapi tak memasukannya keranah politik. 

b. Islam Radikal 

 Islam radikal juga tergolong dalam gerakan fundamentalisme yang 

memiliki tujuan untuk membenarkan suatu tindakan kekerasan. Kaum 

fundamentalis memiliki kesamaan dengan kaum modernisme Islam yang 

membangun individu maupun publik secara keseluruhan dan integratif. 

Bahwa Islam begitu fleksibel serta diberikannya ruang untuk pintu ijtihad 

tetapi jika tak berasalkan dari Islam maka wajib tereliminasi. Bagi kaum 

fundamental ini lebih ditekankan kepada syariat dan kekerasan menjadi 

suatu tindakan untuk mencapai tujuan.  

 

 

                                                           
35

 Arief Rohmanul Hakim, Pandangan Kaum Salafi Raudlatul Amin Desa Ketapang Daya 

Terhadap Pemilihan Umum (Pemilu) Di Kabupaten Sampang, (Skripi Uin Sunan Ampel 

Suranaya, Tidak Diterbitan), Hl 45 
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c. Modernis Islam 

 Kaum ini mengakui bahwa Islam tidak hanya berkecimpung di ruang 

public tetapi dimiliki konsep dalam pengaturan kehidupan secara individu 

ataupun publik. Sehingga mereka memakai al-Quran dan Hadits selaku 

rujukan, melainkan sifatnya fleksibel. Berarti dalam hal ini mereka 

menggunakan dua rujuan tersebut dan disisi lainnya memberi ruang juga 

menafsirkan melalui pengadopsian pada pendekatan Barat. 

d. Tradisionalisme Islam 

 Kemunculan kaum tradisional Islam ini guna merespon kaum modernis 

(modernisme Islam) ditafsir melaksanakan duplikat dengan kaum Barat. 

karena bagi kaum ini menganggap bahwa kaum modernis memiliki 

pemikiran dan perilaku yang dapat membahayakan eksistensi agama. 

Karena mereka lebih memprioritaskan pemikiran kaum Barat. Pemikiran 

oleh kaum Barat yang diduga selaku bagian kurang yang dibenci Tuhan 

serta dimusuhinya Islam (kafir). Bagi sikap agama mereka lebih tanggap 

pada modernis. Tradisi Islam dijadikan pegangan teguh bagi mereka tetapi 

ketika bersamanya juga dapat melakukan interaksi dengan tradisi lokalnya. 

e. Neo-tradisionalisme Islam 

 Kaum neo-tradisionalisme Islam ini ialah perubahan dari masyarakat 

Islam modernisme, sekuler, serta radikal. Bagi kaum ini teknologi 

modernisasi sangatlah penting tetapi pemilih terhadapnya, dikhususkan 

berbagai nilai „progres‟ yang ada dikandungan modernisasi tersebut. 

Obsesi mereka ialah dengan penerapan Islam otentik, Islam yang murni 
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dari tradisi Islam dibebaskan dari bermacam campuran tradisi lokal serupa 

yang dilaksanakan oleh kaum tradisionalis. 

Adapun Gerakan-Gerakan Islam di Indonesia 

1. Islam Kanan 

 Islam kanan atau kelompok konservatif cenderung memiliki sifat yang 

keras, secara individu mereka menganut secara mutlak tentang 

pemahaman agama. Sikap mereka cenderung tak toleran pada pemikiran 

berbeda, lebih mendorong serta memkasa orang lainnya guna dilaksanakan 

apa yang menjadi pemahamannya, dibenarkan kekerasan, ditolak Pancasila 

selaku dasar negara Islam. Gerakan yang disebut dengan Islam kanan 

tersebut adalah mereka kaum fundamentalis, salah satu gerakan yang 

muncul adalah DI/TII (Darul Islam/Tentara Islam Indonesia) maka 

kelompok tersebut menjadikan syariah sebagai dasar hukum dengan 

menamakan dirinya sebagai Negara Islam Indonesia (NII). Pada orde baru 

bermunculan gerakan-gerakan Islam yang masuk dalam kategori Islam 

kanan, seperti Laskar Jihad, Fron Pembela Islam (FPI), Hizbuttahrir 

Indonesia (HTI), dan lain-lain yang memiliki tujuan sama persis dengan 

ciri diatas sebagai ismal kategori konservatif.
36

 

2. Islam Kiri 

 Islam kiri di Indonesia sama hal nya dengan gerakan modernis Islam. 

Mengapa? karena gerakan modernisme memunculkan berbagai akar 

pemikiran yang liberal dan menganggap Islam sebagai agama yang 

                                                           
36

 Muhammad Muslim, Islam Kanan Versus Idlam Kiri Di Indonesia, (Kemenag Kabupaten 

Jember) 
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dinamis dan plural. Gerakan Islam liberal tersebut yang selalu berhadapan 

dengan gerakan-gerakan salafi radikal yang menerapkan syariat Islam di 

Indonesia.  

 Mengenai Islam kanan maupun Islam kiri keduannya memiliki 

perbedaan yang sangat fundamental, di mana kaum Islam kiri memahami  

tentang agama dan al-Quran dengan cara yang kontekstual. Dalam hal 

bernegara kelompok tersebut memandang bahwa Indonesia sudah berada 

pada negara yang finis dengan berlandasan UUD 1945 dengan berlandasan 

Pancasila. Sementara pada kelompok Islam kanan adalah mereka yang 

memahami segala sesuatunya dengan literal terhadap ajaran Islam, dan 

berkeinginan untuk mendirikan negara Islam yang berlakuakn Syari‟ah 

Islam.
37

 

C. Bentuk-Bentuk Gerakan Keagamaan 

1. Pengertian Gerakan sosial keagamaan 

Secara teoritis gerakan sosial adalah suatu gerakannya terlahir dari 

serta atas gagasan masyarakatnya dalam upaya dituntutnya transisi 

institusi, kebijakan maupun struktur pemerintahan.
38

 Dari sini terlihat 

mengenai masyarakat jika suatu kebijakan oleh pemerintahan yang 

bertentangan dengan kehendak sebagian rakyat, maka masyarakat akan 

melakukan suatu kebijakan tersebut. Karenanya gerakan tersebut 

                                                           
37

 Muhammad Muslim, Islam Kanan Versus Idlam Kiri Di Indonesia, (Kemenag Kabupaten 

Jember) 
38

 Dodi Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia, (Thesis: Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 
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terlahir dari masyarakatnya itu sendiri, sehingga jika terjadi kesalahan 

dipemerintahan menjadi sorot pandang utama masyarakat. 

 Definisi gerakan sosial ialah hasilnya perilaku kolektif 

dilaksanakan secara bersamaan oleh masyarakat untuk mendorong 

suatu perubahan sosial yang terjadi. Perubahan tersebut bisa menyakut 

tentang politik, agama dan lain sebagainya. Gerakan sosial umum 

dirancang selaku sebuah aktivitas yang dilaksanakan oleh kelompoknya 

supaya tercipta situasi disesuaikan pada keinginan kelompok tersebut. 

Dari apa yang dipaparkan diatas dapat diambil kesimpulan yakni 

gerakan sosial keagamaan ialah hasilnya perilaku kolektif bagi 

masyarakat maupun kelompok diatasnamakan nilai serta ajaran 

keagamaan, serta termasuk respon dengan adanya rangsangan yang 

berhubungan pada kesadaran keagamaannya.
39

 

2. Faktor Munculnya Gerakan Sosial Keagamaan 

Adapun yang menjadi pemicu adanya gerakan sosial keagamaan 

itu ada dalam masyarakat, karena perbedaan dalam pemahaman tentang 

sesuatu yang dapat mengakibatkan kemunculan suatu gerakan sosial 

pada masyarakat, pada hakikatnya kemunculan suatu gerakan sosial 

bukan hanya semata-mata untuk diterapkan karena memang ada alasan 

tertentu, seperti kesenjangan politik, pemahaman tentang agama yang 

berbeda, resistensi politik, serta lainnya. Secara teoritis dan umumnya 

ialah faktor yang menjadi pemicu terwujudnya gerakan sosial adalah: 
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 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Pers. 2012) hal 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

a. Ketegangan Struktur Dan Politik 

Awal dari adanya ketegangan struktur atau sosial ini pada masa 

orde baru yang menamakan dengan „negara represif‟ yang 

memunculkan ketegangang struktural menjadi pemicu lahirnya konflik-

konflik komunal. Pada konflik komunal tersebut mampu mengubah 

struktur sosial dan pola hubungan antar masyarakat (perubahan struktur 

politik yang ada dalam masyarakat). Ada dua konflik yakni konflik 

komunal yang melibatkan basis etnis dan agama. Konflik penentuan 

nasib di mana terjadi pada faktor ekonomi dan perbedaan tingkat 

pendidikan yang mengakibatkan terjadinya segregasi sosial. 

b. Sumber Daya Dan Struktur Mobilisasi 

Kemunculan teori mobilisasi sumber daya (TMSD) ialah suatu 

tanggapan dari bermacam kelemahannya dengan pendekatan gerakan 

sosial keagamaan. Bagi TMSD gerakan sosial keagamaan ialah suatu 

rasional serta termasuk manifestasi tindakan kolektif yang terorganisir. 

Teori tersebut menegaskan bahwa mengenai teori mobilisasi sumber 

daya ini tersebar dengan luas namun tidak adanya suatu gerakan. 

Akibatnya terjadi berbagai variabel perantara yang diterjemahkan setiap 

ketidakpuasan dijadikan sesuatu sistesmatis.
40

 

c. Kesempatan Dan Hambatan Dinamika Sosial 

Bermacam gerakan sosial keagamaan tak berproses di ruang yang 

kosong. Seseorang menjadi sebagian lingkungan serta dikonteks sosial 
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 Quintan Wictorowicz, Gerakan Sosial Islam: Teori Pendekatan Dan Studi Kasus. Ter. 

Paramadina (Jakarta: Paramadina, 2012) Hl 31 
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yang sangat luas, dicontohkan dengan adanya bermacam konfigurasi 

keleluasaannya serta kendala dapat berubah sehingga memicu dinamika 

gerakan. Menurut para ahlinya ialah faktor eksogen terpenting adalah 

pembukaan dan penutupan ruang politik serta lokasi kelembagaan 

maupun subtansinya.
41

 

d. Ideasional Dan Proses Pembingkaian (Framing) 

Pada perkembangan, suatu pendekatan teoritis mengenai berbagai 

gerakan sosial keagamaan membentuk dirinya lewat studi perihal 

pembingkaian (framing). bingkai (frame) ialah pembentukan skema 

berupa saran kognitif bertujuan terpahami pengalaman serta peristiwa 

di dunia luar. Berdasar gerakan sosial keagamaan, adanya skema 

berikut sangatlah penting guna diperoleh hasil serta penyebaran 

pengertian gerakan bahkan perancangan untuk memobilisasi berbagai 

aktor sehingga bisa merangsang tindakan kolektif. 

3. Typologi Gerakan Sosial Keagamaan 

Perbedaan gerakan sosial keagamaan di sini dengan gerakan sosial 

umumnya, ialah gerakan sosial keagamaan tak sebatas berwujud  

ideologi (sosialisme, modernis, revivalis) tetapi juga dipengaruhi 

dengan adanya pembeda pemahaman akan mendoktrin agama.
42

 

Quintan wictorowics mengemukakan dikonsep gerakan sosial 

keagamaan menggambarkan yakni sebuah gerakan sosial mempunyai 
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 Nur Syam, Mazhab-Mazhab Antropologi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011) hl 179-

183 
42

 Dodi Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia... hl 39 
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paradigma doktrin agama serta dimuarakan pada hal sifatnya 

keagamaan. adapun tipologi gerakan keagamaan tersebut anatara lain: 

a. Gerakan Sosial Keagamaan Yang Bersifat Liberal 

Pada gerakan ini membawakan kepada berbagai ide yang 

modernisme, berlandasan kebebasan beragama, terdapat kesetaraan 

kewajiban dan hak, serta pluralisme agama. Adanya contoh pada 

gerakan keagamaan Jaribgan Islam Liberal (JIL) pemimpinnya ialah 

Ulil Abshar Abdalla. Menurut mereka ialah sebuah wujud penafsiran 

tertentu mengenai Islam memakai landasan yakni:
43

 

1. Dibuka pintu ijtihad bagi keseluruhan dimensi Islam. 

2. Diutamakan pada religi etik, bukanlah arti secara teks. 

3. Percaya kebenaran yang relatif, plural dan terbuka. 

4. Berpihak bagi minoritas dan tertindas. makna minoritas di sini 

mencakup tentang agama, etinik, gender, tas, politik, ekonomi, 

serta budaya.  

5. Diyakini kebebasan dalam beragama. 

6. Memisah otoritas duniawi dan ukhrawi, otoritas keagamaan dan 

politik. 

b. Gerakan Sosial Keagamaan Yang Berbasis Gerakan Sufisme 

Sufisme merupakan sebuah wujud tertinggi dari pengalaman 

religious pada ajaran agama Islam, tetapi sufisme diperkembangannya 

sifatnya lebih ke instansi keagamaan Islam. Instransi ini punya 
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 Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana Dan Aksi Islam Indonesia (Yogyakarta: 

Putaka Pelajar, 2003) Hl 170-171 
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kesamaan tujuan yakni mendapatkan pengalaman keagamaan secara 

mendalamnya.  

Salah satunya memiliki sifat sufisme pada bentuk gerakan sosial 

keagamaan ialah sufisme perkotaan. „Urban sufism‟ ialah terjemahan 

inggris untuk sufisme perkotaan ialah pertumbuhan dan perkembangan 

sufisme wilayah perkotaan maupun di kotanya terpenting masyarakat 

menengah ke atas, meliputi kaum rasionalis, kalangan akademis, 

selebritis sampai pejabat negara. Pada hakikatnya tujuan gerakan 

sufisme perkotaan adalah bersifat esoteris yang notabene manifestasi 

kesalehan pribadinya. Tetapi tujuannya sufisme perkotaan ialah guna 

kesalehan sosialnya dseimbang diantara esoteris dengan eksoteris.
44

 

c. Gerakan Sosial Keagamaan Bersifat Revivalis 

Makna revivalisme ialah suatu paham gerakan yang 

mengembalikan maupun menghidupkannya kembali keagamaan 

bersifat benar dan kukuh. Yakni bagi umat Islam yang memakai 

ideologi lainnya dan sifatnya masih kolot, sehingga tak merujuk kepada 

sumber utamanya yakni al-Quran selaku acuan dasar dalam bertindak.
45

 

Di Indonesia, tahun 1980-an kemunculan Islam dikarenakan 

adanya peristiwa yang mampu memberi getaran pada jiwa religius umat 

Islam. Kebangkitan tersebut dinamai dengan kebangkitan Islam 

(Islamic Revivalisme) dengan bertumbuhnya aktivitas pengajian, 
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Indonesia, 
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peribadahan, berbusana islami, serta platfrom Islam bermunculan 

diberbagai partai  

Selain fenomena diatas, penanda sesudah reformasi kebangkitan 

Islam dengan kemunculan gerakan Islam baru terdapat perbedaan 

dengan gerakan lama meliputi Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), 

al-Irsyad, Persis, dan lain-lain. Pada hal ini dimunculkan dengan 

gerakan-gerakan yang lebih mainstream diproses politiknya ataupun 

digerakan Islam yang dominan. Fenoma kemunculan tersebut dinamai 

dengan „Gerakan Islam Baru‟ (New Islamic Movement). 

Gerakan dalam Islam baru berikut mereka lebih menggunakan 

ideologi yang berpaham „salafisme radikal‟ ialah orientasinya untuk 

permunian kembali bagi masyarakat salaf memakai cara radikal serta 

keras. Karena pendapat mereka Islam bagi kaum salaf adalah Islam 

tersempurna serta murni dari ajran-ajaran yang mengandung bid‟ah atau 

campuran yang dapat dilihat mengotori Islam. Pada radikalisme religi-

historis berikut ditegaskan pada pemahamannya mengenai  ayat-ayat al-

Quran serta Hadits secara harfiah. 

d. Gerakan Sosial Keagamaan Yang Bersifat Puritanis 

Secara etimologi puritanisme asalnya dari bahasa Yunani pure 

artinya murni. Dalam istilahnya puritan diartikan sebagai suatu 

pemikiran atau kepercayaan. Secara garis besar pengertian mengenai 

puritanisme adalah suatu pemurnian.
46
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Pada abad 18 ditandai dengan kemunculan kaum yang dapat 

dikatakan sebagai Islam puritan yakni kaum Wahabbi pada dasarnya 

memiliki teologis yang sangat fanatik. Kaum Wahhabi ini dirintis dan 

disebarluaskan oleh Muhammad Ibn Abd al-Whhab. Adanya suatu 

pemahaman bahwa Islam yang dikatakan sebagai puritan mereka umat 

Islam yang kembali keajaran murni yakni al-Quran dan Hadits. dan bagi 

mereka mempertahankan persatuan dengan satu keyakinan, artinya jika 

dari suatu kaum yang tidak sepahaman dengan mereka maka dinilai 

dengan kaum bid‟ah. 

Hasil buah pemikiran yang dilakukan kaum puritan tersebut 

senantiasa mengutamakan diperan teks serta tak diakui peran aktif 

manusianya yang telah melaksanakan tafsiran teks keagamaan. Sebab 

keahlian orang untuk penafsiran teks terabaikan, mereka menganggap 

bahwa pengetahuan moralitas dianggap tak berguna bahkan relevan, 

maka teks untuk dijadikan pegangan hidup terletak diluar hukum Tuhan 

bernilai salah, perihal tersebut wajib dihukum maupun diperangi.  

Penguraian diatas bisa dilihat yakni yang dimaksud dengan Islam 

puritan ialah mereka beridentik pada sifat fundamentalis, militis, 

ekstimis, fanatic, jahadis, serta radikal. Akhirnya dikonsep mengenai 

HAM, demokrasi, serta mereka menentang perihal pengakuan peran 

perempuan. Karena menurut mereka semua muslim sudah pernah 

mengalami pencapaian „zaman keemasan Islam‟ sehingga orang 

muslim diharuskan untuk melanjutkan serta mempertahankan artinya 
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mengembalikan di zaman keemasan Islam tersebut. Perihal berikut bisa 

terlihat dari gerakan organisasi Muhammadiyah yang merupakan 

contohnya transisi bingkai dari gerakan puritanisme di Indonesia. 

e. Gerakan Sosial Keagamaan Yang Bersifat Tradisionalis 

Gearakan maupun kaum dari tradisionalis ini umumnya masih 

dipandang sebagai gerakan yang ketinggalan zaman atau orang-orang 

yang jumud. Namun bagi kaum maupun organisasi yang modernis 

bahkan reformis berpandangan selaku individu yang maju, progresif, 

serta memiliki pemikiran yang luas, serta sanggup terjawabnya 

tantangan di masa modern.
47

 

Mengenai pemikiran yang dimiliki oleh kaum tradisionalis ini 

yakni Islam yang tradisional, kaku dan konservatif. Organisasi 

tradisional tersebut senantiasa dilaksanakan pendorongan supaya 

tersadar kenyataan yakni tersedia banyak tafsiran maupun mahdzab di 

Islam. Mereka tak mencari versi Islam yang paling murni tetapi paling 

moderat. Dipandang dari sudut pandang Islam tradisional, jargonnya 

kaum modernis „kembali ke al-Qur‟an dan Hadits‟ namun 

kenyataannya mereka tak dapat Kembali pada al-Qur‟an serta Hadits. 

sehingga tiap pemikiran keagamaannya dalam Islam dipastikan 

berlandasan al-Qur‟an dan Hadits, apapun upayanya demi 

meninggalkan sebuah mahdzab serta dialihkan pada „sumber Islam 

yang sebenarnya‟ maka akan berakhir jadi kebenaran mengenai 
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 Dodi Limas, Respons Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam 
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pendapat diri sendiri yang mempersepsikan selaku „ajaran islam yang 

sebenarnya‟.  

Kedua, ciri dari kaum tradisional yakni mendorong setiap kaum 

tradisional guna mengetahui tentang keberagamaan sebagaimana suatu 

praktik individualnya tanpa mengkaitkan bersama negara. 

Nilai kaum tradisionalis untuk berbagai praktik lokal di nusantara 

tak bisa diketahui sebagaimana bentuk kebodohan kaum tersebut, tetapi 

selaku bentuk diterimanya pluralisme budaya pada masyarakat Islam. 

Berbagai praktik ibadah kaum muslimnya boleh dijadikan relatif sama, 

tetapi ada bermacam variasi lokal praktik Islam dimasing-masing 

negaranya.  

Maka untuk cara pandangnya dibutuhkan lebih rasa simpati 

memotret tentang peristiwa islam tradisional di Indonesia. Jika 

diperlukan pelepasan „tradisionalisme‟ dari acuan negatifnya serta 

stigmatik seperti banyak studi yang dilihatkan selama ini sangatlah 

terpengaruh oleh pragdima teori modernisasi.
48
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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN AL-BAYYINAH 

A. Sejarah Pondok Pesantren Al-Bayyinah 

Pada pondok pesantren al-Bayyinah berada Desa Sedagaran Gresik 

yang di pimpin oleh Al-Ustadz Abu Ilyas Agus Suaidi yang dikenal 

dengan Ustadz Agus. Awal berdirinya pondok pesantren tidaklah secara 

langsung, adapun tahap-tahap dalam mendirikan pondok tersebut 

sebagaimana yang telah dilihat sekarang. Mulanya dari Ustadz Agus yang  

pernah mengikuti kajian pesantren Ihya‟ Al-Sunnah di Jakarta serta 

mengikuti daurah Islam yang diadakan di Jogjakarta yang mendatangkan 

tokoh-tokoh Arab tengah dan para ulama Yaman, dari pembelajarannya 

selama beberapa tahun tersebut akhirnya pulang kerumah dan bertekad 

untuk mendirikan pondok pesantren di Desa Sedagaran. Pada tahun 1998 

merupakan tahun mula Ustad Agus merintis sedikit demi sedikit, yang 

diawali dengan mengadakan les privat sehingga bisa mencapai titik 

keberhasilannya untuk terus mengembangkan santri atau muridnya.
49

 

Pembelajaran atau privat tersebut dilakukan ditempat gudang 

kosong yang mana gudang tersebut milik keluarganya, setelah santri 

memutuskan untuk siap belajar dan siap diasramakan maka dengan 

bertekad Ustad Agus untuk membuat yayasan bagi santri. Berawal dari 

keluarga yang meminjami sepetak gudang tempat dan diberi izin agar 

dijadikan sebagai pesantren serta peminjamkan rumah yang berada di 
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Sedagaran tersebut. Jadi awal kegiatan yang dilakukan pertama kali yakni 

mengadakan les privat Bahasa Arab, sebagaimana awal bentuk dimulainya 

dakwah kepada masyarakat sekitar.  

Dari pengajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Ustaz Agus 

yang di ikuti oleh beberapa santri tersebut mampu menjadikan program 

yang berhasil, sehingga santri berdatangan untuk ikut serta belajar di 

tempat tersebut. Kegiatan utama yakni dengan mengadakan les privat 

Bahasa Arab, dari sini lah pengembangan dimulai. Adapun langkah utama 

yang dilakukan agar tercapainya mendirikan pesantren yakni 

pembangunan masjid yang mana masjid merupakan suatu tempat dalam 

beribadah, dan merupakan rumah Allah yang sepatuhnya untuk didirikan, 

masjid tersebut dinamai dengan Masjid Al-Bayyinah yang berada di desa 

Sedagaran. 

Pada tahun 2005 merupakan peresmian nama pesantren, tidak 

hanya sekedar tempat tinggal atau asrama namun di dalam pesantren 

tersebut meliput pendidikan madrasah diniyah, sehingga pesantren tersebut 

resmi dengan nama “Lembaga Pendidikan Salaf, Yayasan Islam Al-

Bayyinah‟ atau cukup dikenal dengan “Pondok Pesantren Islam Al-

Bayyinah”. yang mana tempat tersebut dijadikan sebagai tempat santri 

yang ingin mencari ilmu agama atau memperdalam ilmu agama dengan 

berlandasan salaf.  

Pondok pesantren al-Bayyinah tersebut berkembang dari tahun 

ketahun, santri mengalami perkembangan yang lebih banyak dari berbagai 
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daerah di Indonesia. Seiring dengan bertambahnya santri maka bangunan 

untuk santri-pun bertambah dikarenakan banyak santri yang tidak hanya 

mencari ilmu namun juga bisa bertempat tinggal secara langsung 

dipesantren.  

Mengenai santri yang berada di pesantren Al-Bayyinah sebagian 

besar berasal dari luar Jawa. Awal mula jumlah santri hanyalah sedikit 

kisaran 10 orang yang mana mereka berasal dari santri Al-Furqon Al-

Islami dan luar kota. Namun sekarang santripun sudah mulai berkembang 

lebih banyak, saat ini jumlah santri secara keseluruhan mencapai 800-an 

yang terdiri dari 340 santri putra, 180 santri putri, 75 untuk anak kelompok 

bermain (TK), dan sisanya merupakan santri dari luar, ditambah dengan 

masyarakat sekitar yang sebagian mengikuti pengajian di Pesantren 

tersebut.
50

 

Pondok al-Bayyinah tersebut seluruhnya merupakan program yang 

pengelolaannya dilaksanakan pondok tersebut sendiri tanpa adanya 

campuran dari pemerintah. Sekolah formal juga tak didirikan di pondok, 

artinya tidak memiliki ijazah yang diakui oleh pemerintah karena 

prinsipnya lebih diutamakan pendidikan dalam bidang keagamaan, serta 

kurikulumnya seutuhnya pesantren sendiri yang mengelola. Namun tidak 

menjadi pelarangan bagi santri jika menginginkan untuk sekolah formal 

atau diikutinya ujian paket sekolah formal berada di luar pondok bertujuan 

memiliki ijazah agar bisa terakui pemerintah.  
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Di bawah ini merupakan struktur kepengurusan yang berada di 

naungan pesantren al-Bayyinah:  

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Islam al-Bayyinah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudir „Am / 

Pendiri 

Direktur Utama 

(Abu Ilyas Agus 

Suaidi) 

Ketua Yayasan 

(Hendra Agung 

Suryana) 

Pembina / 

Penasehat 

(Afifuddin) 

Bendahara 

Umum 

(Abu Bakr) 

Wakil Mudir MTS 

(Abu Salman) 

Wakil Mudir 

MTN 

(Ummu Ilyas) 

Wakil Mudir MTF 

Putra 

(Abu Luqman) 

Wakil Mudir MTF 

Putri 

(Ummu Atika) 

Wakil Mudir 

MTQ Putra 

(Syu‟aib) 

Wakil Mudir 

MTQ Putri 

(Ummu 

Muhammad) 

Wakil Mudir 

MTA Putra/Putri 

(Abu Salman) 

Bendahara MTS 

(Abu Zuhri) 

Bendahara MTN 

(Ummu Ahmad) 

Bendahara MTF 

Putra 

(Isa Ma‟ruf) 

Bendahara MTF 

Putri 

(Ummu Ibrahim) 

Bendahara MTQ 

Putra 

(Adi) 

Bendahara MTQ 

Putri 

(Maryam) 

Bendahara MTA 

Putra 

(Abu Ismail) 

Bendahara MTA 

Putri 

(Ummu Ismail) 

Sekretaris MTS 

(Abu Hanifah) 

Sekretaris MTN 

(Ummu Fairuz ) 

Sekretaris MTF 

Putra 

(Yusuf) 

Sekretaris MTF 

Putri 

(Aminah) 

Sekretaris MTQ 

Putra 

(Pambudi) 

Sekretaris MTQ 

Putri 

(Aminah) 

Sekretaris MTA 

Putra/Putri 

(Pambudi) 
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B. Letak Geografis Dan Akses Wilayah Desa Sedagaran 

Sedagaran merupakan desa yang berada pada kecamatan Sidayu 

kabupaten Gresik Jawa Timur terdapat beberapa dusun yakni, Dusun 

Asem Papak, Dusun Meriyunan, Dusun Bunderan, Dusun Pengulu, Dusun 

Kauman, Dusun Raci Kulon, Dusun Raci Tengah, Dusun Lasem, Dusun 

Mojoasem, Dusun Randuboto, dan Dusun Purwodadi. Terdapat batasan 

wilayah untuk desa sedagaran, ialah:
51

 

a. Sebelah Utara: Desa Srowo 

b. Sebelah Selatan: Desa Pengulu 

c. Sebelah Timur: Desa Mriyunan 

d. Sebelah Barat: Desa Purwodadi 

Desa Sedagaran sendiri merupakan desa yang ramai akan 

penduduk. Sehingga memudahkan untuk dijangkau oleh beberapa 

masyarakat dari dalam kota maupun luar kota.  

Adapun rute untuk menuju ke pondok pesantren al-Bayyinah jika 

dari Bandara Juanda dapat menaiki bus Damri menuju terminal 

Bungurasih, Kemudian naik bus P8 menuju Terminal Osowilangon, dari 

sini dilanjutkan naik bus Paciran-Surabaya yang dikenal dengan bus 

armada sakti, dan turun di alun-alun Sidayu, untuk menuju kepondok bisa 

ditempuh dengan berjalan kaki ataupun naik motor kurang lebih 10km.  

Adapun rute jika dari Bandara Internasional Juanda Surabaya, bisa 

naik taxi dan langsung menuju pondok. Apabila dari terminal bunder, bisa 
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naik bus armada sakti kemudian turun di alun-alun sidayu untuk menuju 

pesantren bisa ditempuh naik becak ataupun jalan kaki jarak pun kurang 

lebih dari 10km.  

Tabel 3.1 Penduduk Warga Desa Sedagaran 

Penduduk Jumlah 

Jumlah Laki-laki 438 

Jumlah Perempuan 439 

Jumlah Total 877 

Jumlah Kepala Keluarga 261 

Sumber: Profil Desa Sedagaran 

 

Mengenai sektor ekonomi di Desa Sedagaran adalah mereka yang 

bermayoritas bekerja sebagai petani tambak, yang mana akan 

menghasilkan sebuah ikan dan diperjualbelikan. Sehingga penamaan untuk 

Desa Sedagaran sendiri berasal dari para saudagar yang berdagang 

ditempat tersebut.
52

 Suku jawa ialah suku mayoritas yang terdapat di 

Sidayu, tetapi pada dekade ini banyak warga pendatang dari luar yang 

bertempat tinggal di Desa Sedagaran, yang mana mereka bertempat tinggal 

atau menyantri di pesantren Al-Bayyinah. 
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Tabel 3.2 Pendidikan Warga Desa Sedagaran 

Nama Jumlah 

SD Sedagaran 1 

Ponpes 1 

TPQ Miftahul Jannah 1 

TPA Al-Munawwir 1 

Jumlah 4 

   

Agama Islam dapat dikatakan sebagai agama yang tunggal di desa 

Sedagaran dan hampir seluruh masyarakat memeluk agama Islam, oleh 

karena itu kebanyakan dari masyarakat Sedagaran di naungi oleh organisasi 

sosial keagamaan meliputi Nahdlatul Ulama‟, Muhammadiyah dan Salafi. 

Tabel 3.3 Sarana Keagamaan 

Tempat Ibadah Jumlah 

Mushollah 4 

Jumlah 4 

 

a. Visi dan Misi Pesantren Al-Bayyinah 

Adapun yang menjadi visi-misi dari pesantren tersebut:  

Visi: pertama, mengajarkan ilmu agama yang benar, berdasar al-

Quran dan Hadits, melalui pemahamannya para salafus sholih yakni 

para sahabat, tabiin, tabiut-tabiin, serta para ulama yang diikuti jejak 
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langkah mereka secara istiqomah. Kedua, pengkaderan kepada pemuda-

pemudi agar bisa mengembangkan ajaran di daerah masing-masing. 

Misi: menyebarkan ilmu agama yang benar ditengah masyarakat 

dengan harapan mereka memahami agama yang baik, beribadah yang 

benar.   

Dari harapan dan tujuan pesantren tersebut yakni mengharapkan 

agar mampu menjadikan generasi muslim supaya berkomitmen dengan 

ajaran Islam disesuaikan al-Qur‟an dan Hadits serta pemahaman ulama 

Islam. Dan mencetak karakter generasi muslim yang baik yang sesuai 

dengan perilaku Nabi Muhammad. Sebagaimana terdapat pada al-

Qur‟an Surat An-Nahl:125  

دِلْهُم بٲِلَّتِى هِىَ أحَْسَهُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ  ٱدْعُ إلَِىٰ سَبِيلِ رَبكَِّ بٲِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَىْعِظَةِ ٱلْحَسَىَةِ ۖ وَجَٰ

 ََ
53

   هُىَ أعَْلمَُ بِمَه ضَلَّ عَه سَبِيلِهۦِ ۖ وَهُىَ أعَْلمَُ بٲِلْمُهْتدَِيه

Artinya:  

“Ajaklah mereka pada jalan Tuhan dengan bijaksana dan 

pengajaran yang baik, dan bertukar pikirlah dengan mereka 

menurut cara yang sebaik-baiknya. Sesungguhnya Tuhan engkau 

lebih tahu siapa yang tersesat di jalannya, dan Dia lebih tahu pula 

orang-orang yang menuruti jalan yang benar.” 
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Dan Quran Surat Al-Imron:103 

 
54

قىُا’‘  ’’واعَْتصِمُىاْ بحَِبْلِ الله جَمِيْعاً وَلاَ تفَـَزَّ

Artinya:  

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 

Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 

Allah, orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi 

jurang mereka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

demekianlah Allah menerapkan ayat-ayatNya kepadamu, agar 

kamu mendapatkan petunjuk.” 

Dari apa yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat bahwa ada suatu 

perintah yang agar umat muslim tetap bersatu, saling menjaga satu sama 

lain, yang tidak menjude sesuatu yang benar maupun salah. Namun 

ironisnya banyak kita temukan ada beberapa kelompok dari umat Islam 

sendiri yang mudah menyalahkan, menuduh suatu kaum yang tidak benar, 

bahkan memiliki golongan yang ektrim dan harus diperangi. Tentu dalam 

perihal berikut dapat memberi sebuah perbuatan yang sanggup menjadi 

terpecahnya golongan sehingga banyak dari golongan-golongan tersebut 

melakukan berbagai tindakan, seperti terorisme, jihad yang 

mengatasnamakan agama dan sebagainya.  

Melihat hal tersebut, pesantren al-Bayyinah yang diasuh oleh 

Ustadz Agus berusaha untuk mengembalikan umat pada kemuliaan 

sebagaimana pada generasi pertama yakni para sahabatnya Nabi 
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Muhammad saw. Pesantren menjadikan lembaga yang berpendidikan, 

dakwah, dan mendidik generasi Islam yang berlandasan al-Quran dan As-

Sunnah melalui pemahaman salafush sholih yakni pemahamannya sahabat 

serta para pengikutnya. 

Dari tujuan tersebut, diharapkan dapat menjadi suatu bekal dalam 

berdakwah khususnya ditengah-tengah masyarakat pedesaan serta dapat 

membentuk masyarakat yang berlandasan amar ma‟ruf nahi munkar. oleh 

karenanya pesantren tersebut berharap dapat menciptakan generasi Islam 

yang dapat meneruskan perjuangan Islam dahulu, Islam yang murni 

dengan berpegangan teguh pada al-Qur‟an dan As-Sunnah.  

C. Sistem Pendidikan 

Pada sistem pendidikan pesantren al-Bayyinah yang di pimpin oleh 

Ustad Agus tersebut cukuplah besar karena di dalam pesantren yang lebih 

diuatamakan mengenai pendidikan, adapun beberapa program yang 

memiliki dalam pendidikan, sebagaimana sesuai dengan tingkatan masing-

masing. Berikut ini adalah program pendidikan pesantren
55

: 

1. Ma’had Tarbiyatus Syabab (MTS) 

untuk program MTS tersebut memiliki dua program, yakni: 

a. Program Diniyah, pada program tersebut dilakukan selama 3-tahun bagi 

santri putra dengan batas usia 16-tahun. 

b. Program Lughoh, pada program tersebut dilakukan selama 2-tahun bagi 

santri putra dengan batas usia 16-tahun. 

                                                           
55

 Dokumen Brosur Pendaftaran Santri Baru Yayasan Pesantren Al-Bayyinah 
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2. Ma’had Tarbiyatun Nisa’ (MTN) 

Untuk program MTN memiliki dua program juga seperti MTS karena 

tingkatan pada MTS dan MTN adalah sama, yakni: 

a. Program Diniyah, pada program ini dilakukan selama 2-tahun untuk 

santri putri dengan batas usia 16-tahun. 

b. Program Lughoh, pada program lughoh di MTN dilakukan selama 1-

tahun untuk santri putri dengan batas usia 16-tahun.  

3. Ma’had Tahfidzil Quran (MTQ) 

pragram MTQ merupakan program dalam penghafalan al-Quran  yang 

dilakukan selama 6-tahun, yang dilakukan oleh putra maupun putri 

dengan usia maksimal 8-12 th.  

4. Ma’had Tarbiyatul Fata (MTF) 

Program tersebut adalah itqonul quran (pemutqinan hafalan) dan ilmu 

agama, program tersebut ditempuh oleh santri selama 3th, terdiri dari 

santri putra maupun putri. Pembelajaran mengenai ilmu agama tak lain 

adalah: aqidah, akhlak, fiqih, manhaj (bermetodologi dalam Islam, dan 

sirah.  

5. Ma’had Tarbiyatul Athfal (MTA) 

Program TK terpadu yang dilakukan pembelajaran selama 2th, santri 

putra-putri berusia 5th.  

 Dari ke lima bidang program diniyah yang ada di pesantren al-

Bayyinah tersebut santri putra-putri bisa mendaftarkan sesuai dengan 
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umur masing-masing, dan akan ada tes buat seleksi untuk memasuki 

kelas atau tingkatan masing-masing. 

D. Aktivitas Sosial Keagamaan 

Mengenai aktivitas sosial gerakan keagamaan tersebut, pondok al-

bayyinah bergerak dalam bidang dakwah dan sosial. Pertama, kegiatan 

aktivitas sosial di pesantren tak lain untuk meningkatkan kesejahteraan 

terhadap masyarakat lain, supaya bisa saling terbantu satu sama lainnya, 

sebab bagi mereka sesuatu berperilaku baik adalah dapat membatu sesama 

umat Islam. Adapun kegiatan sosial yang dilakukan oleh pesantren sendiri 

adalah:  

1. Pemeriksaan Kesehatan Massal 

2. Hitanan Massal 

3. Zakat Yang Terdiri Dari Zakat Fitrah, dan Mall 

4. Paket Sembako 

5. Dari bulan maret 2020 menyumbangkan beberak desinfektan kepada 

masyarakat dalam pemutusan virus covid-19 yang sedang menyerang 

masyarakat sekitar. 

6. Pembagian Masker 

Kedua, dalam bidang dakwah yakni pesantren al-bayyinah tersebut 

mencoba untuk mengkader para santri dari seluruh nusantara dengan 

adanya lembaga-lembaga pendidikan, sebagaimana program-program 

diniyah yang ada dipesantren tersebut. Dan serta melakukan kajian rutin 

yang dilakukan diberbagai tempat. Seperti Gresik, Surabaya, Sidoarjo, 
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Tuban, dan lainnya. Kajian tersebut dilakukan sesuai dengan kondisi yang 

ada, serta kegiatan yang rutin.  

E. Sistematika Dakwah Pondok Pesantren Al-Bayyinah 

Berdakwah merupakan salah satu konsep untuk mensiarkan 

mengenai ajaran-ajaran yang ada dalam suatu keagamaan. Dakwah dalam 

Bahasa Arab adalah suatu ajakan, di mana kegiatan tersebut untuk 

mengajak, memanggil seseorang agar beriman kepada Allah sesuai dengan 

syariat Islam. Begitu juga dalam pesantren Al-Bayyinah, ada beberapa 

kajian mengenai dakwah pesantren tersebut diantaranya: 

1. Materi Dakwah 

Dalam hal pembelajaran tentang agama, pesantren tersebut lebih 

mengutamakan terkait nilai-nilai keagamaan. Mereka menyebutkan 

dengan istilah Qismuddin yang artinya mempelajari ilmu-ilmu pokok 

agama.  Diantaranya Aqidah, Akhlak, Fiqih, Manhaj (metode dalam ber 

Islam), dan Ilmu Alad. Ilmu alad merupakan pendidikan yang utama 

dalam pembelajaran agama, yang terdiri dari Bahasa Arab, Ushul 

Tafsir, Ushul Fiqh, dan beberapa ilmu alad lainnya.  Selain kajian 

tersebut ada beberapa kajian juga terhadap kitab-kitab salaf yang 

dipelajari oleh pesantren, diantaranya: 

a. Kitab Bulughul Maron   

b. Kitab Shohihul Bukhori 

c. Kitab Syariah 

d. Kitab Mutammimah Al-Jurumiyah. dan lain-lain 
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2. Pola Dakwah  

Ada beberapa cara dalam mengajarkan dakwah kepada masyarakat, 

khususnya kepada santri yakni dengan mengajarkan secara langsung 

dengan bertatap muka, sedangkan kepada masyarakat yakni dengan 

pengajian yang rutin dilakukan oleh masyarakat sekitar di dalam masjid 

Al-Bayyinah. Kita tahu bahwa orang-orang salaf adalah mereka yang 

murni mengamalkan ajaran al-Quran dan as-sunah. Sehingga landasan 

mereka langsung merujuk keduanya.  

Sebagaimana dikatakan oleh ustadzah Dian, tentang landasan 

orang-orang salaf yang terdapat dalam hadits  

زُ الىَّاسِ قَزْويِْ, ثمَُّ الَّذِيْهَ يلَىُْوَهُمْ, ثمَُّ الَّذِيْهَ يلَىُْوَهُمخَيْ   

  Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang 

sesudah mereka, lalu yang sesudahnya lagi”. (HR. Bukhari II/938 

no.2509).
56

 

Mereka seringkali mengemukakan ajaran yang benar ialah 

ajarannya seperti dan disesuaikan tuntunan Rasulullah saw. 

sebagaimana hadits nabi diatas. Dijelaskan pula bahwa maksud hadits 

diatas yakni ajaran orang-orang salaf adalah mereka yang mengamalkan 

sesuai dengan perilaku nabi dan para sahabat-sahabat yang masih hidup 

dizaman nabi. Generasi tersebut yakni generasi sesudah masa sahabat, 

ada sebuah generasi yang tetap berkomitmen untuk mengikuti jejaknya. 

                                                           
56

 Muhammad Washito Abu Fawaz, Cara Memahami Dan Mengamalkan Ajaran Islam Dengan 

Benar, https://abufawaz.wordpress.com/2012/12/30/cara-memahami-dan-mengamalkan-ajaran-

islam-dengan-benar/  

https://abufawaz.wordpress.com/2012/12/30/cara-memahami-dan-mengamalkan-ajaran-islam-dengan-benar/
https://abufawaz.wordpress.com/2012/12/30/cara-memahami-dan-mengamalkan-ajaran-islam-dengan-benar/
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Begitulah para ulama setelah generasi mereka. Terdapat anjuran yang 

selalu bersamaan dengan generasi utamanya yakni dalam pemahaman 

dan pengamalan ajaran Islam.
57 

“Dalam artian bahwa ajarkanlah cara ber-Islam yang sesuai dengan 

tuntunan Rasullah saw dengan pemahaman para sahabatnya. 

Berangkat dari sini berlandasan dari Allah dan Rasullnya 

sehingga landasannya dengan merujuk langsung kepada al-Quran 

dan Hadits. Karena apa? karena mereka terdekat dengan rasullah 

dan mengetahui secara murni tentang perintah maupun larangan. 

dengan ini kita bisa mengamalkan ajaran yang benar, apa kata 

yang telah disampaikan oleh sahabat nabi maka itulah yang harus 

kami ikuti.”
58

 

Apa yang telah dikatakan ustadzah Dian merupakan suatu 

pedoman dasar dalam dirinya untuk tetap teguh mengikuti apa yang 

telah menjadi landasan bagi orang-orang yang bermanhaj salaf. Dengan 

Alasan mereka mengikuti pemahaman yang murni kepada sahabat 

Rasullahnya.  

Selain melakukan pengajian rutin terhadap jamaah masyarakat, 

cara lain untuk menyampaikan ajaran tentang manhaj salaf yakni 

dengan membuat berita dimedia sosial. Ada beberapa media yang 

dilakukan dakwah oleh pesantren: pertama majalah, kedua buletin, 

ketiga, dalam siaran radio, ada dua nama radio yakni pada radio 8,1FM 

dan Radio Asyariah merupakan radio Online dan terbatas, jika ingin 

mengikuti kajian di dalam ini maka harus ada izin dan mendaftar, 
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 Ibid 
58

 Ustadzah Dian, Wawancara, Desa Sedagaran, 21 Juli 2020 
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karena yang bisa mendengarkannya adalah mereka yg sudah 

mendapatkan izin dari pesantren.  

Pada dasarnya mengenai dakwah bisa dilaksanakan melalui 

bermacam cara yang bisa merangsang masyarakat baik secara tulisan 

maupun lisan sanggup menarik perhatian seseorang supaya dapat 

diterima dakwah tersebut. Pemakaian yang makin tepat dan efektif 

untuk menyebarluaskan ajaran maka masyarakatnya juga semakin 

efektif untuk memahami ajaran Islam dijadikan tujuan utama dalam 

berdakwah. Adapun sasaran mereka dalam mencetak majalah ataupun 

buletin disebarluaskan kepada instansi pemerintah.  

Media, terutama pada media massa menjadi hal pokok yang 

dapat meningkatkan intensitas, kecepatan, serta jangkau komunikasi 

yang dilakukan oleh penyiar dalam menyebarluaskan ajaran mereka. 

Sebagaimana media diatas yang telah dijelaskan, terlebih lagi pada 

media televisi, radio, hape dan lain sebainya adalah salah satu bentuk 

media yang tidak pernah lepas dalam kehidupan manusia sehingga 

memudahkan dalam mencari sumber informasi. 

3. Sasaran Dakwah 

Dalam menyampaikan tentang ajaran Islam tidak hanya kepada 

orang-orang yang mendatangi masjid, maupun majelis taklim namun 

kepada seluruh umat muslim dimanapun berada, lebih khususnya 

kepada kalangan anak muda menjadikan suatu generasi yang lebih baik.  

Karena manusia merupakan objek utama dalam sasaran dakwahnya. 
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Sehingga mereka merupakan orang sudah memiliki maupun sudah 

disentuh dengan kebudayaan aslinya namun bentuk sasaran dakwah 

bisa berubah-rubah yang bisa disebabkan oleh aspek sosial kultural, 

maunpun kondisi yang ada.  

Mereka yang menerima dakwah dikatakan sebagai mad‟u yakni 

manusia yang menjadikan sasaran dakwah. dalam al-Quran 

menjelaskan beberapa tipe mengenai mad‟u yakni mu‟min, kafir, dan 

munafik. namun dari tiga pembagian tersebut bisa dikelompokkan lagi 

seperti orang-orang mu‟min, yang menjadi tiga bagian yakni dzalim 

linafsih, muqtasid, sabiqun bilkhairat. kafir pun bisa dieklompokkan 

seperti kafir zimmi dan kafir harbi. 

Mad‟u merupakan objek dalam berdakwah, oleh karenannya 

mengelompokkan mad‟u terdapat kesamaan pada mengelompokkan 

manusianya sendiri, baik dari ekonomi, profesi, serta lainnya. Terdapat 

pembagian mad‟u diantaranya:  

a. Segi sosiologis, masyarakat perkotaan, maupun pedesaan. 

b. Struktur kelembagaan, golongan santri, abangan, atau priyayi, 

diutamakan masyarakat Jawa. 

c. Segi tingkatan, tua atau muda. 

d. Segi jenis, perempuan dan laki-laki.
59
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 Rodiah, Tinjauan Umum Tentang Dakwah 
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F. Strategi Kaderisasi Pondok Pesantren Al-Bayyinah 

Kaderisasi merupakan sebuah usaha dalam pembentukan seorang 

kader atau penerus dalam suatu organisasi yang terstruktur dan biasanya 

mengikuti apa yang telah ada di dalam organisasi tersebut. Dalam 

kaderisasi sendiri sangatlah penting bagi suatu organisasi demi 

melanjutkan visi-misi pada kelompok tersebut. Pada kaderisasi 

bagaimanapun untuk mempersiapkan calon-calon yang dapat melanjutkan 

estafet perjuangan pada suatu kelompok. Di dalam pondok pesantren al-

bayyinah tersebut pengkaderan merupakan suatu visi untuk 

mengembangkan santri-santri yang lebih baik sesuai dengan harapan 

tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Agus,  

“Hasil-hasil ustadzah maupun utadz yang ada disini adalah hasil 

dari pengkaderan sendiri  yang dimbing oleh pesantren, oleh karenanya 

kami tidak mendatangkan pengurus dari luar sehingga mereka secara 

mental sudah terbiasa, secara loyalitas tidak diragukan, secara keilmuan 

mereka ini termasuk yang ikut melestarikan dipesantren tersebut sehingga 

arah pendidikan kita jelas, mendidik para santri ilmu-ilmu al-Quran dan 

as-sunnah dengan pemikiran para sahabat serta salafus holih, tabi‟in, 

tabiut tabi‟in, Imam 4, Imam Hanafi, Imam Mailiki, Syafii dan Imam 

Ahmad dan juga para ulama yg ikut istiqomah diatas perjuangan Islam. 

Sehingga saat ini Alhamdulillah santri-santri dari berbagai daerah dari 

jawa maupun luar. Adapun pengurus ustad dan ustadzah nya adalah 

alumni dari pesantren sendiri yang kemudian lanjut ke Yaman dan pulang 

ikut bergabung di al-bayyinah sehingga pengurus di sini hampir 100 

orang.” 

Pengkaderan sendiri lebih diutamakan untuk dapat mencetak 

generasi yang memiliki pemahaman ilmu agama secara baik serta benar 
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sebagaimana dikatakan generasi salafusholih, ialah generasi awalnya yang 

mengikuti para sahabat, tabi‟in, tabiut tabi‟in, hidupnya dimasa 

Rasulullah. Generasi salafusholih merupakan suatu generasi yang baik 

dalam umat Islam. Karena mereka selalu mengutamakan tentang 

ketakwaan, menjauhi hal subhat, dan syahwat. Oleh karenanya kita 

sebagai umat yang sekarang dianjurkan untuk mengikuti apa yang 

dikatakan mereka di dalam beragama.  

Sistem pengkaderan yang ada di dalam pesantren al-Bayyinah 

sendiri adalah mencoba untuk menjadikan suatu generasi yang baik, yang 

sesuai dengan para sahabat terdahulu dan sesuai dengan al-Quran dan as-

Sunah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan di dalam pesantren yakni: 

pertama, menjadikan santri-santri sebagai generasi yang baik seperti para 

sahabat nabi. Kedua, setelah lulus dari pesantren kebanyakan mereka 

melanjutkan penambahan ilmu di Yaman Arab Saudi untuk memperdalam 

ilmu agama, dan setelah lulus dari sana mereka dianjurkan untuk kembali 

ke desa agar bisa mengamalkan serta mengajarkan apa yang diperoleh di 

sana. Sebagian alumni Al-Bayyinah banyak yang sudah mendirikan 

pesantren tersendiri di desa masing-masing, dari sinilah agar ajaran 

mengenai salafi dapat dipraktikkan dan disebarluaskan ke masyarakat 

yang ada.  
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BAB IV 

ANALISIS IDEOLOGI GERAKAN KEAGAMAAN 

A. Pola dan Bentuk-bentuk Gerakan Keagamaan Al-Bayyinah 

Kemunculan gerakan keagamaan ialah suatu hasilnya perilaku 

yang dilaksanakan individu maupun kelompok masyarakat untuk suatu 

perubahan sosial yang ada. Agus Suaidi bin Khusnul Nuri merupakan 

pendiri pesantren Al-bayyinah di Desa Sedagaran. Ia menghabiskan 

waktunya hanya untuk belajar pendidikan, dimulai dari sekolah dasar 

sampai Madrasah Aliyah. Dan melanjutkan ke dalam pesantren dengan 

mengikuti beberapa kajian daurah keislaman yang dapat membantu 

wawasannya untuk mengetahui tentang agama Islam yang baik dan benar. 

Sehingga ia memiliki tekad yang sangat besar untuk mendirikan suatu 

podok pesantren di Desa Sedagaran, desa yang sebagai tempat 

kelahirannya. Dengan melakukan beberapa kajian dan sempat mengikuti 

Training yang dilakukan oleh di Jogjakarta yang mempelajari dengan 

menghatamkan 6 kitab-kitab salaf. 

Mengenai ideologi yang diajarkan di pondok pesantren Al-

Bayyinah ialah menganut ideologi Islam salafi yakni ideologi yang 

berdasarkan al-Quranul karim, hadits nabi yang shohih dan dipahami oleh 

para ulama salaf berdasar dikalangan sahabat, tabiin, tabi‟in-tabiut, serta 

para ulama untuk mengikuti jejak mereka secara istiqomah. Adapun dasar 

ideologi salafi yang seperti ini ialah al-Qurnul karim terdapat pada Qur‟an 

Surat At-Tubah:100  
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Artinya: “Orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 

pun ridha pada allah dan allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 

mengalir di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. itulah 

kemenangan yang besar”
60

 

Dari ayat berikut menjelaskan yang diridhoi oleh Allah swt adalah 

mereka yang merupakan sahabat Nabi saw yang dimulai sahabat 

Muhajirin dan Anshar kemudian orang-orang yang diikutinya jejak 

mereka, serta disinilah yang dimaksud dengan salafus sholih, jika 

menginginkan surganya Allah maka harus menjadi sahabat nabi atau 

menjadi orang-orang yang mengikut jejak nabi dan sahabatnya. Sedangkan 

kita tidak mungkin menjadi sahabat maka hal yang perlu kita lakukan 

adalah mengikuti jejak para sahabat nabi tersebut.  

Islam memiliki berbagai macam ajaran seperti dari golongan yang 

keras maupun tidak, seperti dalam pesantren Al-Bayyinah yang mengakui 

bahwa dirinya sebagai kelompok yang tidak radikal artinya Islam salafi 

yang dimurnikannya ajaran umat Islam yang kembali pada al-Qur‟an. 

Islam salafi yang di mana ajaran tersebut termuat dengan ketauhidannya, 

yang mengharuskan umat Islam kembali ke islam murni yakni disesuaikan 

al-Qur‟an dan as-sunnahnya. Lantas bagaimana pandangan umat Islam 

Salafi menganggap tentang ideologi-ideologi yang bisa dikatakan tidak 

sama dengan mereka atau garis keras. Seperti hal nya mengenai Salafi-

Wahabi. Adapun pandangan mengenai ideologi salafi yang dianut dalam 

pesantren Al-Bayyinah apakah sama dengan ideologi wahabi: 
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 Surat At-Tubah:100 
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“Hubungan ideologi salafi dengan wahabi ini perlu dijelaskan 

bahwa sebutan wahabi yang dibiasa dilontarkan oleh masyarakat mereka-

mereka yang mengikuti gerakan yang diterapkan oleh Muhamad bin 

Abdul wahab dari Saudi Arabiyah. Perlu diketahui bahwa ideologi salafi 

ini tokoh utamanya Rasulullah, sahabat, tabiin dan para ulama dunia dan 

sejauh dari lahirnya Muhammad Bin Abdul Wahab. Jadi tidak benar jika 

salafi adalah gerakan wahabi karena Muhammd Bin Abdul Wahab itu 

ketika lahir dan mengembangkan dakwahnya jauh dari masa kenabian 

sementara ideologi salafi pijakan mereka adalah para kenabian dan sahabat 

yang mengikuti mereka sehingga tidak ada kaitannya sama sekali adapun 

Muhammad Bin Abdul Wahab itu sendiri jika memang dasar-dasar 

gerakannya itu mengikuti ideologi salafi maka beliau adalah salah satu 

tokoh atau ulamanya tapi bukan sebagai rujukan utama, Abdul Wahab 

adalah orang yang mengikuti ideologi salafi bukan sebaliknya.”
61

 

 Dari pemaran diatas dapat diketahui bahwa yang menjadi dasar 

utama mereka adalah langsung al-Quran dan as-Sunnah sebagaimana 

sumber dalam kehidupan untuk menentukan perkara apapun. Sehingga 

jika dilihat pesantren Al-Bayyinah tersebut adalah pesantren yang 

mengikuti salafus sholih, dalam penamaan wahabi sendiri tidaklah benar, 

karena mereka tidak mengikuti ajaran-ajaran Abdul Wahhab. Namun 

kembali lagi kepada Al-Quran. Slogan dakwah tersebut yakni 

mengembalikan umat Islam yang murni, kembali disumber ajaran yang 

beranggapan benar yakni berdasarkan al-Quran dan al-hadits, tabi‟in, 

tabi‟in-tabiut, dan pada imam 4, yakni Imam Hanafi, Imam Mailiki, Syafii 

dan Imam Ahmad, serta para ulama yang mengikuti faham mereka, yang 

mana ialah dikurun terbaiknya setelah Rasulullah saw. Sehingga pesantren 
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 Ustad Agus, Wawancara, Via-Wattsap, 26 Juli 2020 
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tersebut cenderung mencontohkan pemahaman kaum salaf, dikarenakan 

mereka terbenar yang direkomendasikan Allah. 

Berdasar Noorhadi Hasan tentang manhaj salaf bahwa realitasnya 

umat Islam mengelami ketertinggalan jauh dikarenakan terdampak dari 

kegagalan dalam dialog Bersama dunia Barat serta untuk posisi lainnya 

diabaikannya kebenaran Islam serupa ajarannya salaf as-sholih. Bagi 

kelompoknya ihya al-sunnah sikap sudah melahirkan kemunduran umat 

Islam. Karenanya itu, sebatas kembali pada doktrin salaf as-sholih akan 

membawa muslim sehingga sanggup diselesaikan penyimpangan pada 

praktik keimanan mereka. Dikenalnya manhaj salaf dengan istilah manhaj 

ahl hadith mengimplikasikan puritanisasi lebih terkenal dengan 

penyebutan salafisme.
62

 

Siapapun yang mengamati umat umat Islam sekarang, tentu 

tersadar betapa perlunya umat pada al-Quran dan as-sunnah menjadi acuan 

utama dalam perjalanan dimasa dunia untuk menuju surga serta mereka 

dijauhkan dari api neraka. Disinilah pesantren al-Bayyinah berupaya untuk 

menjadikan umat Islam kembali pada al-Quran dan as-sunnah sesuai 

dipemahaman para sahabatnya, dengan dimurnikannnya syariat Islam dari 

keseluruhan wujud kesyirikan, dipemikiran yang sesat, dengan pembinaan 

generasi Islam melalui ilmu yang baik, amal sholih, serta akhlakul 

karimah. 
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 Raden Sodai, Gerakan Salaf, Uin Sunan Gunung (Djati: Bandung). 
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Adapun pola dan bentuk gerakan keagamaan yang ada dipesantren 

Al-Bayyinah tersebut adalah mereka memfokuskan kepada ajaran 

pendidikan, diniyah, dengan mengajarkan berbagai ilmu terutamanya ilmu 

agama yang sebagaimana para ulama salaf. Bentuk-bentuk dalam gerakan 

dipesantren seperti dalam bidak dakwah, dengan adanya program-program 

diniyah, kajian-kajian yang dilakukan diberbagai tempat untuk lebih 

banyak mengenalkan ajaran salafi, radio atau speaker yang disiarkan 

dimedia sosial terutama, dan penulisan-penulisan dalam majalah yang 

disebarluaskan dikalangan instansi pemerintahan. Tak lain semua adalah 

cara untuk mensiarkan ajaran mereka, diajaknya umat Islam supaya 

kembali pada ajaran benar dan baik. Sesuai dengan apa yang menjadi 

pedoman mereka yakni memiliki pegangan teguh pada Al-Quran dan As-

Sunnah yang sesuai dengan Rasulullah saw.  

B. Nilai-nilai Gerakan Keagamaan di Ponpes Al-Bayyinah 

Mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam gerakan keagamaan di 

pesantren Al-Bayyinah sebagaimana dapat dilihat dari bentuk-bentuk 

gerakan keagamaan. Seperti dalam pendidikan, dakwah, yang merupakan 

salah satu cara untuk diterima dan dipahami oleh masyarakat umat Islam. 

adapun nilai-nilai tersendiri di dalam ajaran ideologi salafi yakni salah 

satunya memurnikan Islam kembali pada Al-Quran dan As-Sunnah. 

Karena memang tujuan mereka adalah mempelajari Islam dari sumber 

aslinya yakni para salafusholih, yang benar-benar melihat dan hidup 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

dimasa Rasulullah. Adapun nilai-nilai gerakan keagamaan dapat dilihat 

seperti: 

a. Bidang Pendidikan 

Pendidikan merupakan tujuan utama untuk mencetak generasi yang 

lebih baik, dengan pemahaman agama Islam, pemikiran para ulama-

ulama yang menjadi dasar pedoman. Di dalam pendidikan tersebut 

sangatlah penting untuk diterapkan. Maka tidak salah jika, pesantren 

Al-Bayyinah ini menerapkan sistem pendidikan yang dimulai dari 

jenjang bawah-sampai atas.  

b. Bidang Pemikiran 

Tentang suatu pemikiran, atau pembaharuan pesantren Al-Bayyinah 

dirujuk langsung pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah, para ulama‟dan 

sahabat nabi, pada generasinya. Maka bisa dikatakan dengan pemikiran 

yang puritan yang mengembalikan semuanya atas dasar Al-Quran dan 

As-Sunnah.  

c. Bidang Sosial 

Dalam bersosial sesama masyarakat ataupun organisasi lain, pesantren 

Al-Bayyinah ini sangatlah baik dalam internal maupun eksternal. 

Mereka saling terbuka untuk satu sama lain. Karena pedoman mereka 

jika sesuatu tersebut tidak merugikan dan menyimpang pada ajaran 

Islam maka tidak ada masalah baginya. 
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d. Bidang Dakwah 

Dalam menilai tentang dakwah yang dilakukan haruslah sesuai dengan 

kondisi masyarakat yang ada, contoh di dalam pesantren sering 

dilakukan pengajian bersama masyarakat sekitar, dan tak lupa 

menghubungkan ke dalam radio sehingga kajian-kajian tentang daurah 

keislaman bisa di ikuti oleh masyarakat sekitar. 

Dalam umat Islam sendiri sudah seharusnya untuk mempraktikkan 

ajaran-ajaran yang sesuai dengan perintah Allah sebagaimana al-Qur‟an 

dijadikan kitab suci dan pedomannya umat Islam. Namun tidak 

memungkiri untuk melakukan sesuatu dengan rujukan para ulama‟ sebagai 

penentu hukum yang ada. Ajaran salafi merupakan suatu ajaran yang dapat 

dipahami dengan segala sesuatunya merujuk kepada al-Quran, namun kita 

sebagai umat Islam yang memiliki berbagai ajaran-ajaran sudah 

seharusnya untuk melakukan sesuatu yang menurutnya baik. Dan tidak 

meninggalkan apa yang menjadi kewajiban dalam umat Islam.  

Bagi masyarakat awam yang masih belum mengetahui tentang 

berbagai macam ajara-ajaran yang ada di Islam sendiri, perlulah adanya 

suatu pendekatan internal, salahsatunya melalui pendidikan terutama pada 

pendidikan tentang keislaman dan keagamaan. Dengan hal itu peranan 

terhadap pendidikan Islam mampu menjadi sesuatu yang strategis untuk 

menyebarluaskan suatu ajaran atau pemikiran, karena melalui pendidikan 

sendiri merupakan media yang sangat utama dalam mencerdaskan umat. 

Seperti yang dilakukan pada pesantren al-Bayyinah sebagaimana 
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dijelaskan tentang salah satu strategi yang dilakukan yakni dengan 

menjadikan pesantren al-Bayyianh sebagai tempat madrasah yang 

mendidik masyarakat ataupun santri agar lebih mengetahui ajaran agama 

khususnya tentang ajaran-ajaran salafi. 

Peran gerakan organisasi sosial keagamaan di Indonesia sangatlah 

penting seperti organisasi salafi yang memiliki beberapa dimensi gerakan 

seperti keislaman, dakwah, dan pembaharuan. Oleh karena itu dalam 

gerakan salafi bisa dikatakan sebagai gerakan yang mampu menjadi 

pembaharuan pemahaman (Islam) dengan kepada kembali keaslian Islam.  

Pondok Pesantren Al-Bayyiang yang bertempat di Desa Sedagaran 

merupakan suatu pondok yang dapat terbilang minoritas, namun dalam 

jangka sekarang pondok tersebut mampu berkembang dengan pesat. 

Seperti dalam teori Quintan bahwa salah satu unsur yang dapat 

mempengaruhi gerakan keagamaan tersebut bisa berkembang yakni 

tentang Resources mobilization theory, yang menjelaskan bagaimana 

gerakan sosial teraktual. Berarti bagaimana mereka menerapkan ajaran 

mengenai gerakan-gerakan tersebut. Maka salah satu caranya untuk 

menyebarluaskan ajaran keagamaan salafi dipesantren Al-Bayyinah yakni 

mencoba menjadikan masyarakat supaya memahami ajaran Islam yang 

sesuai al-Qur‟an, maka mereka lebih mengutamakan dalam bidang 

pendidikan agama.  

Bagi masyarakat Sedagaran sendiri memandang tentang aliran 

salafi sudah tidak menjadi hal baru, karena di Desa Sedagaran sendiri 
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sudah terdapat pesantren yang sama hal nya dengan Al-Bayyinah ialah 

diterapkannya berbagai ajaran yang beda dengan hal biasanya. Cirinya 

yang dimiliki oleh pesantren Al-Bayyinah lebih mencondongkan karakter 

kearaban, yang perempuan mereka menggunakan cadar (niqob).  

Mengenai pemahaman masyarakat pedesaan mampu didikatakan 

sebagai masyarakat yang mudah terpengaruhi karena pemahaman mereka 

tentang suatu ajaran keagamaan sangatlah terbatas, dan salah satu yang 

menjadi pemicu perkembangan pesantren karena terdapat golongan 

gerakan dari Muhammadiyah, yang menyamai dengan mereka. Dalam 

penyebaran ajaran salafi di dalam pesantren Al-Bayyinah tertuju kepada 

santri-santri, masyarakat umum, dan umat Islam lainnya, agar mereka 

mampu memberikan pemahaman tentang ajaran Islam sebenarnya sesuai 

al-Qur‟an dan As-Sunnah Nabi Muhammad. 

Adapun nilai-nilai utama tentang gerakan ideologi salafi yang nampak 

diantara mereka yakni:  

1. Mereka semangat dalam menuntut ilmu agama Islam yang berasal dari 

sumber aslinya. Semangat dalam mempelajari al-Quran, al-Hadits 

dengan penjelasan-penjelasan dari para ulama salaf, dan penjelasan 

tentang ilmu agama yang sesuai dengan salafus sholih.  

2. Berusaha untuk melaksanakan pengamalan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-harinya.  
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3. Mendakwahkan ajaran Islam tersebut diatas ilmu atau secara ilmiah 

yang sesuai dengan dasar dan dalilnya, apa yg didakwahkan tidak asal 

bunyi namun harus ada dasarnya sesuai dengan al-Quran dan Hadits. 

4. Memperhatikan tentang aqidah yang benar, tauhid yang benar, 

meninggalkan pratktek-praktek yang bertentangan dengan aqidah, baik 

keyakinan, syirik yang dapat menyimpang keyakinannya. 

5. Semangat dalam mengamalkan sunnah dan mendakwahkan sunnah 

Nabi. 

6. Selalu berkomunikasi dengan para ulama dalam segalah hal yang 

dikenal amanah yang mengikuti salafush sholih,  

7. Menjauhi segala kelompok-kelompok yang fanatik golongan 

meninggalkan partai-partai politik yang fanatik dengan parpolnya tidak 

ikut partai politik manapun dan juga tidak mengikuti ormas manapun 

yang fanatik dg organisasinya. 

8. Taat terhadap pemerintah dalam perkara yang tidak ada penyimpangan. 

9. Semanagat dalam menjelaskan penyimpanagn2 orang yang tidak 

bertanggung jawab yang mencoreng kemurnian Islam mengingat dari 

bahaya mereka tidak tertipu dengan mereka.  

10. Berusaha untuk berpegang teguh pada al-Quran dan as-Suunah diaspek 

kehidupan dan mengembalikan perselisihan atau permasalahan dalam 

kehidupan kita berbangsa dan negara sesuai dg al-Quran as-sunah.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar keseluruhan pembahasan yang penulis tuangkan ke dalam bab-

bab sebelumnya, terhadap kajian tentang analisis ideologi dan gerakan 

keagamaan pada komunitas salafi di pondok pesantren Al-Bayyinah. 

Dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pemahaman keagamaan pada pesantren Al-Bayyinah yang berada di Desa 

Sedagaran tersebut adalah paham keagaman Islam yang bermanhaj salafi, 

yang mengikuti para salafus sholih, kembali pada sumber ajarannya yang 

dianggap benar yakni berdasarkan al-Quran dan al-hadits, tabi‟in, tabi‟in-

tabiut, dan pada imam 4, yakni Imam Hanafi, Imam Mailiki, Syafii dan 

Imam Ahmad, serta para ulama yang mengikuti faham mereka, yang mana 

merupakan kurun terbaik setelah Rasulullah saw.  

2. Mengenai gerakan keagamaan tersebut, ada beberapa gerakan dalam 

pesantren, yakni dalam bidang dakwah dan sosial. Dibidang dakwah 

pesantren Al-Bayyinah mencoba mengkader santri-santri dari seluruh 

daerah nusantara dengan terdapatnya berbagai lembaga pendidikan yang 

tersedia di dalam pesantren tersebut. Dalam bidang sosial, gerakan yang 

mengatasnamakan keagamaan di mana mereka saling membantu sesama 

masyarakat yang ada, dan tidak memandang dalam aliran manapun. Bagi 

mereka jika dia Islam maka dialah saudara kami. Kegiatan-kegiatan sosial 

tersebut atas rasa kemanusiaan, dalam hal membantu satu sama lain. 
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Adapaun kegiatannya seperti pembagian Sembako, zakat, pembagian 

masker disaat covid-19 menyerang warga sidayu khususnya. dan lain-lain.  

B. Penutup 

Dari hasil yang peneliti lakukan selama ini, adapaun beberapa saran yang 

ingin penulis sampaikan sebagaimana: 

1. Tentang suatu ideologi maupun dikatakan sebagai aliran, apapun ideologi 

tersebut yang terpenting adalah sesuai dengan apa yang diajarkan dalam 

Islam, salah satunya merujuk kepada al-quran ialah kitab suci bagi umat 

muslim.  

2. Janganlah mudah terpengaruh oleh doktrin-doktrin yang masih belum 

diketahui kejelasannya, agar tidak terjadi perdebatan antar golongan 

sendiri, sehingga menciptakan Islam yang damai. 

3. Bagi penulis selanjutnya, mengenai penulisan skripsi berikut masih jauh 

dari kata sempurna, sehingga karenanya penulis menyarankan agar 

mengembangkan serta menggali lebih speksifik lagi tentang ideologi-

ideologi keislaman dengan berbagai temuan yang baru. 
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